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BAB IV
RUANG LINGKUP KONSUMSI DALAM AL-QUR’AN

Pada bagian ini, sebelum membicarakan tentang ruang lingkup konsumsi, akan
dijelaskan istilah konsumsi dan istilah aktivitas konsumsi yang digunakan di dalam al-
Qur’an. Hal ini dianggap penting mengingat ruang lingkup konsumsi sangat berkaitan erat
dengan istilah-istilah yang digunakan. Hal ini juga penting diketahui karena aktivitas
terbesar dan paling pokok manusia dalam kehidupan manusia adalah kegiatan konsumsi.
Aktivitas apapun yang dilakukan manusia pada umumnya dilakukan adalah bertujuan

untuk pemenuhan konsumsinya.

A. lIstilah dan Aktivitas Konsumsi dalam Al-Qur’an

Mengenali istilah-istilah konsumsi sangat berhubungan erat dengan mengenali
kegiatan atau aktivitas konsumsi. Aktivitas konsumsi juga dapat diketahui dari pengertian
konsumsi itu sendiri. Dari pengertian yang dijelakan pada bab yang lalu diketahui bahwa
konsumsi adalah kegiatan menghabiskan barang untuk pemenuhan kebutuhan hidup maka
dapat disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan konsumsi adalah semua kegiatan yang
menghabiskan barang bahkan jasa karena di dalam jasa terdapat kegiatan menghabiskan
uang. Dengan demikian kegiatan-kegiatan konsumsi tersebut meliputi semua kegiatan
yang menghabiskan barang, jasa dan uang baik ia berupa makanan, minuman atau benda-
benda lain yang digunakan untuk kebutuhan hidup dan pemenuhan kepuasan dan
keinginan seseorang. Konsekwensinya, kegiatan-kegiatan konsumsi meliputi kegiatan
makan, minum, menggunakan pakaian, tempat tinggal, kendaraan, penggunaan barang dan
kebutuhan lain seperti obat-obatan, kosmetika, penggunaan jasa-jasa lain seperti jasa
angkutan, kesehatan (dokter, rumah sakit), komunikasi (telepon), bank dan lain-lain.
Semua nama-nama aktivitas konsumsi ini sekaligus melahirkan terma-terma konsumsi
yang biasa dikenal dalam kehidupan manusia seperti yaitu makan, minum,
membelanjakan, membeli, menggunakan, membayar, menghabiskan dan lain-lain.

Namun dalam Islam, konsumsi bahkan tidak hanya kegiatan menghabiskan barang

semata-mata tetapi juga kegiatan menghasilkan barang atau uang. Hal ini dikarenakan
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apapun yang dikonsumsi seseorang berkaitan dengan sumber anggaran yang diperoleh.
Sementara sumber anggaran/konsumsi merupakan instrumen utama dalam memperoleh
konsumsi tersebut. Konsumsi baik dari segi sumber dan dari segi penggunaannya dalam
Islam merupoakan tanggung jawab setiap orang. Dari mana asal mula penghasilan yang
diperolehnya dan dalam hal apa ia gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah
menjadi tanggung jawab setiap orang.
Sebagaimana diungkapkan dalam hadis:

d;fﬁ’eh;‘*-dwu‘émﬂ‘ sl B 0B Lalld) 8375 ol (2 Ch‘ﬁu-"‘”‘m O dmls G
e.\a}mS\ u.a\u.uduur_}due.aulc ucjau\u.usa)muc dm@;uhsl\e}amum

C‘-‘MUMAL‘-‘JA RYY d\ﬁcﬂu\eﬁmus}‘\sm\
Artinya:

Dari Sa'id bin "Abdillah bin Juraih dari Abi Barzah al-Aslami ia berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak bergeser kaki seorang hamba pada hari kiamat dari
tempat berdirinya hingga ia ditanya tentang umurnya dimanfaatkan untuk apa selama
hidupnya, tentang ilmunya untuk apa digunakan, tentang hartanya dari mana ia peroleh
dan ke mana ia gunakan, dan tentang jasmaninya bagaimana ia gunakan. Selanjutnya ia
mengatakan hadis ini Hasan Shahih.

Dalam hadis di atas disebutkan tentang ‘hartanya dari mana ia peroleh dan ke
mana ia gunakan’, menunjukkan bahwa konsumsi di dalam Islam bukan semata-mata
kegiatan menghabiskan atau menggunakan harta tetapi juga menunjukkan bahwa
konsumsi adalah juga kegiatan ‘memperoleh harta’ yaitu dari mana pendapatan atau
anggaran yang diperoleh dan kemana perolehan tersebut digunakan atau kemana konsumsi
itu ditujukan.

Kegiatan-kegiatan ini termasuk di dalamnya berkaitan dengan kegiatan bekerja
mencari nafkah, kehidupan dan penghidupan seperti bekerja pada orang lain, jual beli,
menjual jasa atau barang, dengan segala macam ragamnya, pelaku jasa dan kegiatan apa
saja yang menghasilkan uang dan barang. Pandangan Islam terhadap kegiatan
menghasilkan barang, jasa dan uang pada dasarnya merupakan bagian dari konsumsi
karena adanya kenyataan bahwa tidak ada konsumsi yang tidak berawal dari upaya

memperoleh sumber konsumsi tersebut.

! Imam at-Tirmizi, Sunan Tirmizi, Juz 8, h. 443, no. hadis 2341.
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Dalam ilmu ekonomi, kegiatan menghasilkan barang, jasa dan uang ini adalah
bagian dari kegiatan produksi. Produksi adalah kegiatan menghasilkan barang atau
produk. Pada tingkat lebih lanjut produksi berkaitan dengan bahan produk yang
digunakan, alat produk yang digunakan, permintaan pasar, transportasi, distribusi dan lain-
lain. Dengan demikian konsumsi sangat berhubungan erat dengan produksi.

Ada empat aspek hubungan konsumsi dan produksi. Pertama, aspek tujuan dan
motivasi. Tujuan produksi pada dasarnya adalah untuk menghasilkan barang atau jasa
yang dapat memenuhi kebutuhan manusia agar mendapat keuntungan maksimum. Dengan
demikian produksi adalah upaya memperoleh pendapat. Pendapatan adalah anggaran
untuk memperoleh konsumsi. Namun, dalam Islam produksi bukan semata-mata untuk
memperoleh pendapatan tetapi juga pemenuhan kebutuhan konsumen dengan
memperhatikan ajaran Islam.? Hal ini berarti produksi dalam Islam dilakukan sejalan
dengan prinsip-prinsip konsumsi, karena produksi ada dalam rangka memenuhi kebutuhan
konsumsi.

Konsumsi dengan demikian, berkaitan erat dengan produksi. Aspek keterkaitan
keduanya yaitu pertama, dari aspek motivasi dan tujuan. Produksi ada karena adanya
tuntutan konsumsi oleh karena itu produksi dalam Islam harus mencerminkan apa yang
dibutuhkan dan menjadi tujuan konsumsi. Kedua, aspek kuantitas, yaitu produksi dan
konsumsi harus berada dalam ukuran-ukuran yang proporsional, seimbang, tidak boros
dan tidak berlebihan. Ketiga, aspek prosedural, yaitu proses produksi harus sesuai dengan
ajaran Islam. Seandainya dalam proses dan prosedural terdapat unsur-unsur benda yang
diharamkan ataupun dalam prosedur dan prosesnya bersentuhan dengan hal yang
diharamkan, maka hasil produksi menjadi haram untuk dikonsumsi. Keempat, aspek
kualitas yaitu kondisi barang yang dipersyaratkan dalam konsumsi apabila tidak
diperhatikan dalam proses produksi akan dapat membatalkan keabsahan sebuah
konsumsi.?

Kegiatan produksi dan hal-hal yang berkaitan dengannya menjadi perhatian

penting dalam Islam. Setiap aspek yang dilakukan dan diproses harus berlandaskan

2 Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarata: Dana Ekonisia, 2003), h. 156.
% Abdul Hakim, “Keterkaitan Konsumsi dan Produksi dalam Persfektif Ekonomi Islam,” dalam
Jurnal al-Tahrir, STAIN Ponorogo, vol. 10 No. 1 Juni 2010.
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syari’at dan etika Islam.Tidak ada satu kegiatan pun dapat berada di luar aturan dan ajaran
Islam.

Jelas bahwa kegiatan produksi sangat berkaitan erat dengan kegiatan konsumsi.
Atau dengan kata lain, kegiatan konsumsi, tidak terlepas dari kegiatan produksi sehari-hari
manusia. Dalam istilah ekonomi konvensional kegiatan produksi juga selalu dikaitkan
dengan upaya memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya yang selalu dikaitkan kepada
kebutuhan dan kegiatan konsumsi para konsumen.*

Dengan demikian dalam ilmu ekonomi konvensional dapat disimpulkan bahwa
aktivitas konsumsi mencakup kegiatan memenuhi keinginan dan kebutuhan manusia
seperti makan, minum, mengenakan, menggunakan, membelanjakan uang, menghabiskan,
mengeluarkan untuk kepentingan tertentu dan lain-lain. Sedangkan dalam pandangan
Islam aktivitas konsumsi tidak hanya kegiatan-kegiatan yang disebutkan tadi namun juga
tercakup di dalamnya kegiatan produksi dan aktivitas memperoleh pendapatan dan

anggaran sumber konsumsi.

Tabel 3. Cakupan Kegiatan Konsumsi Dalam Islam

KONSUMSI ISLAM

/\

Produksi/Sumber Pengeluaran/Pemenuhan
Pendapatan/Anggaran Kebutuhan

Dengan demikian kegiatan konsumsi dalam Islam mencakup dua kegiatan besar
yang langsung berkaitan. Pertama, kegiatan memperoleh sumber konsumsi dan kedua,
kegiatan menggunakan hasil dari apa yang diperoleh dari sumber konsumsi yang termasuk
di dalamnya pemenuhan kebutuhan dan pengeluaran. Kegiatan pertama yaitu kegiatan

* Lihat Robert M. Frank. Microeconomics and Behaviour, 5™ ed, 2003, hal. 17. Lihat juga
Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang (Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy, 1997).
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memperoleh sumber konsumsi adalah semua upaya yang dilakukan manusia baik ia
berupa upaya pengadaan barang atau benda yang dikonsumsi, pengadaan jasa untuk
kepentingan manusia dan pekerjaan yang menghasilkan jasa ataupun uang yang dapat
dipergunakan dalam konsumsi. Kegiatan kedua yaitu kegiatan memenuhi kebutuhan
manusia dalam mempertahankan hidupnya seperti makan, minum, berpakaian dan lain-
lain dan kegiatan pengeluaran jasa atau uang untuk hal-hal yang dibutuhkan manusia
seperti pengeluaran untuk membeli, membayar, bahkan sampai pengeluaran untuk
memberi kepada orang lain.

Kegiatan-kegiatan konsumsi dimaskud tentunya mencakup aktivitas teknis yang
lebih merupakan dari kegitan kehidupan manusia setiap harinya. Baik aktivitas konsumsi
dalam rangka pemenuhan kebutuhan ataupun pencapaian tujuannya.

Dalam al-Qur’an aktivitas konsumsi disebutkan dengan berbagai terma. Hal-hal
yang berdekatan dengan kegiatan konsumsi yang disbeutkan di atas maka istilah-istilah
konsumsi yang digunakan al-Qur’an mencakup kata akala (makan), syariba (minum),

akhaza (menggunakan, mengambil, memakai), nafaga (membelanjakan).

1. Akala atau makan

Makan dalam istilah Arab yaitu i - Jsb,— Jsi yang berarti makan. Akala juga dapat
diartikan dengan bermacam makna, selain makan, bila digunakan dalam konteks yang
berbeda, akala alaihi ad-dahr berarti dimakan masa; akala fulanu “umruhu berarti
menghabiskan umur dan lain-lain.”

Ar-Raghib al-Asfihani mengatakan al-aklu (makan) ialah memasukkan makanan (ke
dalam mulut). Sementara mu 'kal (orang yang diberi makan) diartikan sebagai orang yang
diberi rezeki. ® Kata ini dalam bahasa Inggris diartikan to eat, to eat up, to consume, to
swallow, to destroy and to enrich etc. Sementara al-akl is food, meal, repast, fodder, feed.’

Di dalam al-Qur’an kata akala dalam berbagai bentuknya disebutkan 103 kali.

Dengan kata ukul (JS)) bermakna buah-buahan (yang dapat dimakan) tiada henti-henti;®

> Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 32.

® Ar-Raghib al-Asfihani, Mufradat al-Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar Syamiyyah, 2002), h. 80-81.

" JM Cowan, ed. Arabic English Dictionary: The Hans Wehr Dictionary of Modern Written Arabic
(US: Spoken Language Service, 1994), h. 27.

8Q.S.ar-Ra'd/13: 35
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tentang kebun yang berbuah pahit.® Larangan menggunjing orang lain karena dianggap
sama dengan memakan dagiing saudara sendiri.®® Kata ini dinamakan sebagai mewakili
semua kata kerja untuk memperoleh makan, sebab makan adalah seutama-utama yang
dibutuhkan dalam harta.'! Dengan demikian makan telah mewakili semua aktivitas
memperoleh makan dan mewakili semua kebutuhan dalam hidup. Sedangkan kata ukil
(J55)) dan akkalin (0s\S)) diartikan ‘banyak memakan.” 2

Sinonim kata akala-ya kulu yaitu ra’ima-yas am. 7a'ima — yaf amu-ra'man lek-
sk — axka yang berarti merasai atau mencicipi. 7a'am =k berarti makanan. Yaz'am ars
yaitu makan atau menyampaikan/memasukkan makanan ke dalam mulut. Orang yang
memakan ‘fa’am’ (s=k) menjadi fu'min (a2k) yaitu kenyang. Kata yas am sendiri selain
bermakna makan juga bermakna minum. Oleh karena itu, sebagian ulama mengatakan
bahwa kata al-akl (makan) juga sudah mencakup makna minum.*?

Kata ta’am dalam berbagai bentukkannya terulang sebanyak 48 kali beberapa di
antaranya berkaitan dengan makanan. Termasuk di dalam kategori makanan juga
minuman. Makanan atau ta’am dalam bahasa al-Qur’an adalah segala sesuatu yang
dicicipi, karena itu minuman juga termasuk dalam kategori fa’am. Al-Qur’an dalam Q.S.
al-Bagarah/2: 248, menggunakan kata syariba (minum) dan yas’am (makan) untuk objek
yang berkaitan minum.**

Ar-Raghib menjelaskan bahwa banyak kegiatan diibaratkan dengan kata makan,
karena makan adalah seutama-utama kebutuhan terhadap harta."
Firman Allah Swt.

o BIORCILN O oA Lo S o BANOOTH#040
¢ >0 Q¢ 27E 0 ® QL 0m B S MODESBobe s
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B MODHET D o090 JERAECGRONY HVice@vsx IIOK

°(Q.S. Saba’/34: 16

°Q.S. Al-Hujurat/49: 12

! pada Q.S. an-Nisa’/4: 29 dan al-Baqarah/2: 188,

2Q.s. al-Ma’idah/s: 42

3 Sebagaimana diungkapkan dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 249. Al-Raghib al-Ashfihani, Mu jam
Mufradat alfaz al-Qur’an, h. 519-520.

Y M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas pelbagai Persoalan Umat
(Bandung:Mizan, 2003), h. 137.

1> Sebagaimana yang tergambar dalam Q.S. Al-Nisa’/4: 29, Q.S. An-Nisa’/2: 10. Al-Raghib al-
Asfihani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur’an, h. 81.
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JE7E N QARG ALfade OQRO JL7ERO->ALO)

EXAS o TOORYOC0O
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. Al-Nisa/4: 29)

Dalam menafsirkan ‘la fa kulu’ (jangan makan), Ibn Kasir mengatakan yaitu tidak
melakukan usaha-usaha yang melanggar syari’at, seperti riba ataupun judi. *® Jadi kata
makan tidak hanya menjelaskan perbuatan makan, namun mencakup semua perbuatan
intifa (pemanfaatan) terhadapnya.

Ar-Razi mengatakan bahwa makna ‘/a fa kuli di sini mengandung tiga arti: pertama,
Allah menyebutkan secara khusus kata ‘makan’ pada ayat ini namun yang dimaksud
adalah segala kegiatan atau transaksi yaitu transaksi yang batil dari harta. Makna ini
sejalan dengan Q.S. an-Nisa’/4: 10. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim. Makna
kedua adalah bahwa transaksi yang dilarang adalah transaksi yang batil seperti makan
riba, ghasab, mencuri, khiyanah, kesaksian palsu atau mengambil harta orang lain dengan
sumpah yang dusta. Jadi ‘makan’ harta secara batil di sini berarti mengambil harta orang
lain dengan cara di luar aturan syari’ah. Menurut Ibn Abbas ‘makan, secara batil berarti
mengambil harta orang lain tanpa membayar atau pengganti. Makna ketiga menurut Ar-
Razi yaitu makna ‘makan’ pada ayat ini mencakup makna ‘makan’ harta orang lain secara
batil sekaligus juga mencakup makna memakan harta sendiri secara batil. Hal ini difahami
dari kata amwalakum pada ayat dimaksud. *’

Kemudian firman Allah Swit:

&8 205 s ol 015l G 3 0 LRRTY ) 150885 il 2450 Q00501 5RE

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain
itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui. (Al-Bagarah/2: 188)

1% Imad ad-Din Abi al-Fida’ Isma'il Ibn Kasir, Tafsir al-Qur anul “Azim (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
Arabiyyah, 1925), jilid I, h. 268.
" Fakhr al-Razi, Mafatih al-Ghaib (Mesir: al-Mathba’ah al-Mishriyyah, 1933), Juz V, h. 175.
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Ibnu Asyur mengatakan makna akl secara hakikat adalah memasukkan makanan ke
dalam perut melalui mulut. Makan di sini adalah makna isti’arah untuk makna
‘mengambil’ yaitu mengambil manfaat. Kata ‘mengambil’ diserupakan dengan kata
‘makan’ mencakup makna dari semua aspeknya.

Menurut Al-Altsi bahwa yang dimaksud dengan ‘makan’ pada ayat ini adalah
makna yang umum yaitu ‘mengambil’ dan digunakan kata makan di sini karena makan
adalah kegiatan paling penting dan tujuan utama dalam mencari harta.'® Makna makan
yang luas ini juga dapat difahami dari Firman Allah Swt berikut ini:

Firman Allah:

¢XIOMEHRAO +SFaF REDIVOLEWEO «0080E BIUDHAE+w
QRO * Lo d- BERNODYD BXOROIZITAL @0 4 @B NO+C
EVXB S ¢0€C0€CE0Dres €l (k0RO L€ CAD

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu; dan
syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya saja (Q.S. An-
Nahl/16: 114)

Quraish shihab menafsirkan kata ya kulu atau ‘makan’ dalam Q.S. al-Nahl/16: 114
adalah ‘segala aktivitas manusia.” Jadi makan bukan sekedar aktivitas makan yaitu
memasukkan makanan atau sesuatu ke dalam mulut mengunyahnya kemudian
menelannya. Penggunaan dan pemilihan kata makan di samping karena ia merupakan
kebutuhan pokok manusia, adalah juga karena makanan mendukung banyak aktivitas
manusia. Tanpa makan manusia lemah dan tidak dapat melakukan kegiatan.'® Oleh karena
itu, kata makan dalam al-Qur’an sering merujuk kepada “melakukan aktivitas apapun.”
Quraish menambahkan pendapatnya tentang makna makan yang umum ini karena makan
merupakan sumber utama perolehan kalori yang menghasilkan semua aktivitas manusia
dalam hidupnya.?

Pada ayat di atas ‘makan’ dimaksudkan untuk makan rezeki Allah. Rezeki adalah

segala sesuatu yang dianugerahkan Allah kepada manusia. la tidak selalu berupa makanan

'8 Syihab ad-Din Al-Sayyid Mahmid Al-Alisi, Rizk al-Ma™ani fi Tafsir al-Qur’an al- Azim wa al-
Sab’i al-Masani (Baghdad: Maktabah al-Nahdah, 1964), h.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), vol. 7, hal. 370.

%M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 242.
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tetapi mencakup makna semua yang menjadi anugerah Allah. Hal ini terlihat dari makna
rezeki adalah ( 4 &850 W JS) segala sesuatu bermanfaat dan dapat memberikan manfaat.
Oleh karena itu rezeki juga diartikan nasib, bagian, kekayaan, hak milik, gaji upah, dan
hujan. Lalu perintah ‘makanlah apa saja yang halal lagi baik dari yang direzekikan Allah’
menunjukkan bahwa kata makan pada ayat tersebut bukanlah kata makan dalam arti yang
sebenarnya yaitu memasukkan makanan ke dalam perut melalui mulut. Makna yang
dikandungnya yaitu ‘makan’ ialah memanfaatkan rezeki yang dianugerahkan Allah Swt
melalui usaha-usaha yang dapat dilakukan manusia dengan cara yang halal dan baik.

Jadi kata makan tidak semata-mata digunakan dalam arti ‘memasukkan sesuatu ke
tenggorokan, juga mencakup arti ‘segala aktivitas dan usaha untuk memperoleh rezeki.”
Makna ini juga dikemukakan dalam Q.S. al-Nisa’/4: 4, tentang mas kawin, di mana
dijelaskan kata ‘makan’ untuk maksud menggunakan mas kawin bukan sekedar makan
atau mengkonsumsi sesuatu, tetapi menggunakan atau memanfaatkan mas kawin.

Kemudian pada Q.S. Al-An'am/6: 121 kata ‘makan’ juga difahami secara luas
sebagai ‘segala bentuk aktivitas.” Aktivitas membutuhkan kalori dan kalori diperoleh
melalui makanan. Hal itu berarti bahwa semua aktivitas manusia adalah dalam upaya
pemenuhan kebutuhan manusia dan seluruh kebutuhan manusia dapat diwakili oleh
konteks aktivitas makan, karena makan adalah salah satu aktivitas terpenting dalam hidup
manusia untuk bertahan hidup. Selain menunjukkan makna aktivitas yang lebih luas dari
sekedar makan, Quraish Shihab mencatat bahwa larangan ‘makan’ pada ayat ini (Q.S. Al-
An‘am/6: 121) yaitu larangan (makan) sesuatu yang tidak disebut dengan nama Allah
(ketika menyembelihnya) menunjukkan bahwa ‘melakukan aktivitas apapun, baik makan
atau yang lain harus disertai dengan nama Allah’.

Dalam tafsir al-Qurtubi pengertian kuliz, mencakup kegiatan mengolahnya, cara
memperolehnya, menggunakannya atau memakainya, memakan dan meminumnya. Dari
makna ini maka diketahui kegiatan konsumsi adalah kegiatan yang mencakup makan dan
minum dan kegiatan atau aktivitas lain yang berupaya mewujudkan makan dan minum

tersebut.?

2L Abi “Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami® li Akkam al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Kitab al-"Arabi li al-Tiba'ah wa al-Nasyr, 1967), h.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas konsumsi yang
ditunjukkan oleh istilah ya’kulu dalam al-Qur’an tidak hanya sekedar aktivitas makan
namun lebih menunjukkan kepada semua aktivitas yang dapat dilakukan manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya termasuk makan dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan
pengetahuan manusia bahwa aktivitas manusia yang paling besar dan paling pokok dalam
kehidupan ini adalah konsumsi dan aktivitas konsumsi yang paling utama dari
kesleuruhan aktivitas yang paling utama dan paling besar adalah aktivitas makan. Dengan
berpegang kepada pengertian ini maka aktivitas konsumsi dapat difahami lebih luas yaitu
mencakup makna ‘makan’ dan aktivitas memperoleh ‘makan’ dan kebutuhan lain dalam
kehidupan manusia seperti minum, pakaian, rumah, kendaraan dan lain-lain. Dengan
demikian perintah makan di atas sudah mencakup perintah bekerja ataupun kegiatan apa
saja yang menghasilkan pendapatan atau anggaran untuk memperoleh kebutuhan hidup
manusia. Dengan kata lain kata ya kulu telah mewakili semua maksud aktivitas konsumsi
yang terdapat dalam kehidupan manusia.

Berkaitan dengan ‘aktivitas makan yang halal” al-Qur’an menggunakan kata halal
dengan bentuk kata J>~ dalam enam ayat. Dua ayat di antaranya merupakan kecaman
dan berisi ancaman siksa yang pedih? berbicara tentang pelarangan pencampubauran
antara yang halal dan haram Quraish Shihab menegaskan bahwa mencampurkan antara
yang haram dan yang halal saja sudah dilarang dan diancam dengan siksaan yang pedih
bagaimana pula dengan aktivitas yang seluruhnya termasuk mencari sumber dan harta
untuk konsumsi secara haram. Empat ayat lain menggunakan kata “halalan tayyiban’ yang

masing-masing dikaitkan dengan perintah makan (kuliz).?

2. Syariba atau minum
Minum berasal dari bahasa Arab yaitu syariba-yasyrubu, syarab, syurb -— <)
(24 - @l - L Dalam berbagai bentuknya kata ini dapat diartikan minum, meneguk,
mengangkat minuman, mengairi, mengenyangkan, meresapi kata ke dalam hati. Kata

bendanya syarab (</_<) bermakna minuman.*

2 Q.S. Yanus/10: 59) dan QS. An-Nahl/16:116-117
2 (Q.S. al-Bagarah/2: 168, Q.S. al-Maidah/5: 88, Q.S. al-Anfal/8: 69 dan Q.S. al-Nahl/16: 114.

24 Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 705-706.
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Ar-Raghib mencatat makna minum ialah menyampaikan sesuatu yang mengalir,
baik air atau selainnya. Sebagaimana diungkapkan tentang sifat minuman ahli surga yang
bersifat segar” dan sifat minuman ahli neraka yang berasal dari air panas yang

mendidih.?® Syurb juga bermakna bagian atau giliran minum,?’

syarab berarti juga
meresapi,?® yaitu meresapi perkataan.?®

Dalam bahasa Inggris syariba diartikan to drink, to sip, to toast, to give, or let or
make someone drink, to absorb, to drench, to soak, saturate, etc. Sementara syarab -
asyribah berarti beverage, drink, wine, fruit juice, fruit syrup.®

Kata syariba-yasyrabu dalam berbagai derivasinya disebutkan 39 ayat al-Qur’an.
Sedangkan kata syarab secara bahasa berarti “minuman”. Kata ini juga dipakai dalam arti
“minuman yang memabukkan”. Secara terminologis, kata Syarab berarti “sesuatu yang
diminum”, baik berupa air biasa maupun air yang sudah melalui proses pengolahan, yang
sudah berubah warna dan rasanya.

Dalam al-Qur’an kata syarab digunakan dengan makna yang sama, baik dalam
konteks dunia maupun akhirat. Dalam kedua konteks ini dipahami bahwa pada dasarnya
maksud syarab atau minuman adalah makna lafzi (makanan sebenarnya), yakni benar-
benar minuman. Akan tetapi, di antara ayat-ayat di atas ada ayat yang memberikan arti
lain, seperti kata usyribi (1s:5),*! bukan berarti “diminumkan”, tetapi “diresapkan” (ke
dalam hati mereka).

Secara fisik, air merupakan salah satu kebutuhan vital bagi manusia, hewan, dan
tumbuh-tumbuhan.®® Bagi manusia Allah Swt. secara tegas memerintahkan makan dan
minum dari potensi alam yang dianugerahkan-Nya.*® Tentang sumber minuman dari susu,
yang juga dipersiapkan untuk manusia, disebutkan-Nya, air ini tersimpan dalam perut

binatang, yang letaknya antara darah dan kotoran.** Madu dengan berbagai jenisnya,

S. Al-Insan/: 21

S. Yanus/10: 4

7' Q.S. Syu'ara/26: 155

% Q.S. Al-Bagarah: 93

2% Al-Raghib al-Asfihani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur’an, h. 448 - 449,

%0 JM Cowan, ed. Arabic English Dictionary: The Hans Wehr Dictionary, h. 540.
%1 Q.S. al-Bagarah/2: 93.

¥ Q.S. an-Nahl/16: 10

¥ Q.S. Al-Bagarah/2: 60

% Q.S. An-Nahl/16: 66

el
Q.
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adalah minuman yang mengandung syiffa’ atau obat bagi kesembuhan manusia.®®
Minuman jenis ini sangat steril untuk dikonsumsi langsung tanpa harus dipanaskan.

Berbeda dengan syarab atau minuman dunia, pada minuman di akhirat terdapat
dua jenis yang sangat kontras. Pertama adalah minuman dari surga. Minuman dari surga
berarti minuman kenikmatan atau kelezatan, sebagai anugerah dari Allah swt untuk
manusia yang melakukan kebajikan ketika berada di alam dunia. Yang dapat meminum air
ini adalah semua orang yang dekat dengan Allah Swt atau orang yang menjalankan
syari’at-Nya.*®* Minuman yang bermacam-macam ini diperoleh manusia tanpa proses
apapun dan didapatinya setiap saat jika diinginkan. Kedua adalah syarab atau minuman
dari neraka. Minuman dari neraka adalah minuman kesengsaraan atau siksaan terhadap
manusia karena amal perbuatan di dunia menyalahi syariat-Nya, seperti orang-orang kafir,
zhalim, musyrik, munafik, dan murtad. Minuman-minuman yang disuguhkan di sini,
disebutkan, berasal dari al-hamim (~«~l') atau air yang mendidih, yang dipanaskan yaitu
al-maimim (»s<><)) pada api neraka.*” Dalam percakapan bahasa Arab sehari-hari, kata
al-hamim disinonimkan dengan al-4arr, yang menggambarkan keadaan atau situasi sangat
panas. Minuman jenis ini pada ayat lain disebut dengan bi’s asy-syarab (< &l () atau
sejelek-jeleknya minuman.®

Syarab atau minuman yang boleh diminum, sebagaimana makanan, adalah yang
halal dan yang rayyib (baik). Yang halal, artinya yang dibolehkan menurut aturan syara’,
sedangkan yang rayyib, artinya yang suci, bersih, dan memenuhi persyaratan sesuai
kebutuhan fisik serta tidak membahayakan terhadap kesehatan badan. Mengenai batas-
batas atau takaran yang harus diminum, Allah swt tidak memberikan aturan yang terinci,
kecuali dengan isyarat wa la tusrifiz (dan janganlah berlebih-lebihan). Ungkapan ini
dimaksudkan agar jangan melampaui batas yang dibutuhkan tubuh dan jangan melampaui
batas-batas yang dihalalkan.*® Dalam hal ini, Nabi Saw dalam sebuah hadits riwayat At-
Tirmizi dan Ibnu Majah memberi penjelasan bahwa yang dibutuhkan fisik manusia adalah

1/3 berupa makanan, 1/3 berupa minuman, dan 1/3 berupa udara. Komposisi ini

¥ Q.S. An-Nahl/16: 69).

% Q.S. Sad/38: 51, Q.S. As-Saffat/37: 46 dan Q.S. Muhammad/ 47: 15
¥.Q.S. Al-An'am/6: 70, Q.S Yianus/10: 4, Q.S Al-Wagi“ah/56: 54

¥ Q.S. Al-Kahfi/18: 29.

¥Q.S. Al-A'raf/7: 31



177

menunjukkan perlunya keseimbangan antara makanan, minuman dan udara. Dalam puasa,
di samping batas-batas tersebut, juga terdapat pembatasan waktu (kapan seseorang boleh
makan atau minum).*

Dari konteks makna yang dibangun oleh kata syariba atau minum menunjukkan
bahwa minum adalah salah satu aktivitas konsumsi. Walaupun pada dasarnya ‘minum’
dan ‘minuman’ dapat dicakup dalam pengertian ‘makan’ dan ‘makanan’ namun makna
yang dikemukakan oleh kata itu sendiri telah menjadi satu indikasi bagi aktivitas
konsumsi, yaitu konsumsi terhadap benda-benda yang cair.

3. Akhaza atau menggunakan, mengambil dan memperoleh

Kata akhaza-ya khuzu, akhzan wa ta’khazan (133l -3 — 33k — 320) memiliki
banyak arti antara lain mengambil, memperoleh, memegang, membiasakan, memakai,
menggunakan dan banyak lagi yang lain.**

Dalam bahasa Inggris kata ini juga memiliki istilah yang banyak. Akhaza antara
lain disebutkan to take, to take along, to receive, to obtain from, to grab, to seize, ... to
use, to make use, etc.** Dalam konteks yang lebih luas makna akhaza dapat berubah sesuai
dengan kata yang mengkutinya misalnya akhaza “alaihi “ahdan (to put someone under the
obligation). Kalau dikaitkan dengan tradisi makan dan makanan dalam bahasa Inggris, to
take juga bermakna makan contohnya to take breakfast, to take lunch, to take dinner.
Sedangkan ketika ia dighubungkan dengan waktu maka akhaza berarti mengambil waktu
yang dikenal dalam bahasa Inggris to take time. Makna akhaza dengan konteks waktu ini
dalam Bahasa Arab juga dimaksudkan dengan tanawa yaitu berlambat-lambat,*® yakni
mengambil waktu atau memakan waktu.

Dalam pengertian ekonomi pada dasarnya konsumsi juga dikaitkan dengan
aktivitas penghabisan atau penggunaan waktu. Makna konsumsi seperti ini sejalan dengan
hadis Nabi Saw. Yang diriwayatkan dari Sa'id bin Abdillah bin Juraih dari Abi Barzah al-
Aslami di atas, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak bergeser kaki seorang hamba

pada hari kiamat dari tempat berdirinya hingga ia ditanya tentang umurnya dimanfaatkan

“0 Seperti disebutkan dalam Q.S. Al-Baqgarah/2: 187.

1 Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 11.

%2 JM Cowan, ed. Arabic English Dictionary: The Hans Wehr Dictionary, h. 8-9.
* Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 12.
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untuk apa selama hidupnya, tentang ilmunya untuk apa digunakan, tentang hartanya dari
mana ia peroleh dan ke mana ia gunakan, dan tentang jasmaninya bagaimana ia gunakan.**

Dari hadis di atas diketahui bahwa umur akan dimintai pertanggungjawaban di
hadapan Allah. Dalam hal ini umur adalah waktu yang dimiliki manusia dan digunakan
dalam kehidupannya. Dan umur merupakan bahagian dari aktivitas konsumsi yaitu
konsumsi waktu.

Akhaza®™ dalam berbagai derivasinya disebutkan di dalam al-Qur’an 261 kali.
Menurut ar-Raghib, akhaza ialah mengambil atau mengumpulkan sesuatu dan
menghasilkannya. Makna mengambil ini kadang-kadang dengan cara halus* atau secara
paksa karena kekuasaan.’’ Akhaza juga bermakna menimpa misalnya dalam ungkapan
sakit (demam) menimpa sesorang. Dan makna ini sesuai dengan firman Allah yang
menimpakan azab kepada orang-orang zalim.*® Akhaza juga diartikan mengambil sekutu
atau wali.*®

Dalam Q.S. Al-A'raf: 154 kata akhaza al-alwah (#)55) 331) diartikan mengambil
luh-luh Taurat. Akhaza misaq berarti mengambil perjanjian;® akhaza juga berarti
memegang;>! menimpa atau ditimpa azab.™

Firman Allah Swt. Dalam Al-A'raf /7: 31

IGEIAEGOVORD BHXT70D8 SFEOX¢7 <TE L2060
EX-0>E>260 O E DO S M A HOGQN
DEO#* 0RO F BHMOIRNOFOD = «+ @0 BN €ESOS o5 60

D D $xVOIROLOECOT W - OHY G o+

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan
dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan.

* Imam at-Tirmizi, Sunan Tirmiz7, Juz 8, h. 443, no. Hadis 2341.

*® Al-Raghib al-Asfihani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur’an, h. 67.

“® Sehagaimana diungkapkan dalam Q.S. Ysuf/12: 79

*7 Seperti dalam Q.S. al-Bagarah/2: 255.

* Q.S. Hud/11: 67; Q.S. an-Nazi'at/79: 25; Q.S. Had/11: 102

* Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Al-Ma’idah/5: 51, Q.S. Asy-Syiara/42: 9, Q.S. Al-
Mu’miniin/23: 110.

0 Q.S. Ali Imran/3: 81, 187; Q.S. al-Ma’idah/5: 12; Q.S. al-Ma’idah/5: 86; Q.S. Yiasuf/12: 80; Q.S.
al-Hadid/57: 8 dan lain-lain

1 Q.S. Al-A'raf/7: 150

°2Q.S. Hid/11: 67, 102; Q.S. al-Hajj/22: 48, dan lain-lain
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Sebab turun ayat ini berkaitan dengan tradisi orang kafir Arab yang melakukan
tawaf dengan tanpa pakaian. Laki-lakinya melakukan tawaf siang hari dan perempuannya
melakukannya di malam hari.>® Ayat ini ditujukan kepada semua manusia artinya pesan-
pesan yang dikandung dalam ayat ini tidak hanya ditujukan kepada umat Islam atau umat
tertentu saja tetapi kepada semua manusia keturunan Adam a.s. Kata-kata khuzi
zmatakum (pakailah perhiasanmu) menurut kebanyakan mufassir adalah akhaza sitran
yaitu menutupi aurat. Yang dimaksud dengan zinah adalah pakaian.>* Dalam Zadul Masir
dikatakan makna zinah ada dua yaitu pakaian dan sisir untuk merapikan rambut atau
jenggot. Ada tiga pendapat tentang pakaian dalam konsteks ayat ini. Pertama, menurut
Hasan dan Jama’ah, yaitu menutup aurat untuk tahwaf. Kedua, menurut Mujahid yaitu
pakaian atau menutp aurat ketika sholat. Ketiga, menurut Mawardi yaitu memperindah
pakaian dengan sempurna ketika dalam jamaah dan hari raya.*®

Sedangklan makna zinah jamaknya az-zayyan dalam pengertian yang umum
adalah perhiasan. Dalam hal ini maka makna zinah dapat dicakup di dalamnya perhiasan
atau apa saja yang digunakan untuk mempercantik diri termasuk kosmetika dan aksesorris
lainnya. Dari makna yang telah dikemukan maka khuzi di sini dapat dimaknai dengan
memakai, menutup aurat, merapikan, menggunakan pakaian, perhiasan dan kosmetika,

yang kesemuanya itu termasuk dalam kegiatan atau aktivitas konsumsi.

4. Nafaga atau mengeluarkan, membelanjakan memenuhi kebutuhan seseorang
dan lain

Nafaga-yanfuqu, nafagan arti awalnya adalah habis. Anfaq ar-rajul berarti telah
habis segala sesuatu dari miliknya. Dalam konsteks jual beli berarti laris dan laku
barangnya. Dalam bentuk sulasi majid, anfaga berarti membelanjakan; tanafaga
mengeluarkan, nafaqa bertindak munafik; infaq berarti pengeluaran atau pembelanjaan.>®

Nafaga dan nafiga dalam bahasa Inggris diartikan sebagai to spend, to expend, lay

out, disburse (money for), to use up, to consume, spend, exhause, waste, squander,

*3 1bn Jauzi, Zad al-Masir, h.

* Fakhr al-Razi, Mafatih al-Ghaib, h. 154.

> |bn Al-Jauzi, Zad al-Masir, h. Lihat juga Al-Mawardi, an-Nukat wa al-"Uyan, h.
° Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 1449.
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dissipate (something), to spend, pass (time), to provide (means of support), bear the cost
of other’s maintainance, to tell, to spend, waste (money for). Nafgah yaitu expence, cost,
oulay, expenditure, disbursment, cost of living, maintenance, adequate support (wife,
charity, handouts to poor).>

Nafaga di dalam al-Quran dengan berbagai derivasinya disebutkan 111 Kali.
Sebanyak 73 kali menjelaskan arti nafkah atau memberi nafkah’, 37 kali berarti
kemunafikan dan satu kali berarti lubang. Ar-Raghib mengatakan bahwa nafaga berarti
melaksanakan, berlalu atau berlangsung. Nafaga bila dikaitkan dengan makna jual beli
bermakna laku atau laris. Nafaga juga diartikan mati, nafaga al-dabbah (mati binatang
itu), kemudian diartikan fana atau habis. Nafagat al-darahim berarti habis uangnya.
Sedangkan dalam bentuk kata infaq kata ini berkaitan dengan ibadah harta baik wajib
maupun sunnat. Dalam ayat disebutkan infaq dengan makna mengeluarkan harta.>® Makna
lain berkaitan dengan kata munafik.*®

Nafaga memberi belanja juga dimaknai dengan makan. Hal ini tampak dalam surat
Yasin/36: 47:
Oh I ) g &) Amalel 0 2125 5 G 2alll sl ol 1548 o) 006 B 28855 e 1 241 0381315

Dan apabila dikatakakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebahagian dari reski
yang diberikan Allah kepadamu", Maka orang-orang yang kafir itu Berkata kepada
orang-orang yang beriman: "Apakah kami akan memberi makan kepada orang-orang
yang jika Allah menghendaki tentulah dia akan memberinya makan, tiadalah kamu
melainkan dalam kesesatan yang nyata".

Dari ayat ini perintah menafkahkan harta langsung mendapat respon dengan kata-
kata makan atau minum (yas am dapat bermakna makan dan minum). Dengan demikian
nafaga berarti juga berarti mengeluarkan harta dalam konsteks memberi makan.

Nafaga dalam konteks al-Qur’an ini secara umum adalah mengeluarkan harta di
jalan Allah Swt. Nafkah atau infak mengeluarkan atau membelanjakan harta dalam rangka

mencari keridaan Allah dan hendaknya dilakukan dalam rangka ketaatan kepada Allah.®°

> JM Cowan, ed. Arabic English Dictionary: The Hans Wehr Dictionary, h. 1158.

% Q.S. Al-Baqarah/2: 254, 262; Ali Imran/3: 92, Saba’/34: 39, dan lain-lain

% Lebih jelas tentang pendekatan al-Qur’an tentang Munafik, baca, Irwan Syahputra, “Konsep Al-
Qur’an Tentang Munafik,” Thesis, Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 1997.

0 Q.S. Al-Insan/76: 9
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Al-Qur’an sendiri menjanjikan bahwa apapun yang diinfak adalah untuk kebaikan diri
sendiri®* dan akan diganti oleh Allah.%? Balasan bagi orang yang menginfakkan harta di
jalan Allah adalah seperti orang yang menanam sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
butir, pada tiap-tiap butir seratus biji.*®* Semua itu dilakukan dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah Swt.** Allah memperhitungkan dan akan memberi balasan bagi mereka
yang tidak mau menafkahkan hartanya di jalan Allah.®®

Pengertian nafaga ini sejalan dengan pengertian istihlak (konsumsi), yang berarti
‘membelanjakan atau menafkahkan, dan menghabiskan. Nafkah dan istihlak sama-sama
memiliki pesan makna membelanjakan atau menghabiskan benda, barang atau uang untuk
memperoleh manfaat dari benda tersebut.®®

Dari makna ini dapat disimpulkan bahwa bahwa nafkah mengandung makna
sebagai aktivitas konsumsi yaitu suatu aktivitas menghabiskan barang atau uang, yang
memiliki kosekuensi dunia dan akhirat.

Dari keseluruhan istilah konsumsi ini sebenarnya aktivitas konsumsi yang
dilahirkan dari makna-makna di atas pada dasarkan sudah dicakup dalam pengertian
‘akala-ya kulu’ yang ditafsirkan sebagai keseluruhan aktivitas dalam kehidupan manusia.

Dengan maksud kata nafaga di atas maka termasuk ke dalam aktivitas konsumsi
adalah semua kegiatan yang dicakup oleh makan nafagah yaitu kegiatan memberi nafakah
kepada keluarga; istri dan anak orang tua dan kerabat. Termasuk juga dalam kegiatan
konsumsi makan yang dicakup oleh defenisi nafgah secara lebih luas yaitu kegiatan
wakaf, zakat, infaq dan sadagah.

B. Ruang Lingkup Konsumsi

Allah memerintahkan manusia untuk memperhatikan apa yang dikonsuminya.®’

Allah kemudian memerintahkan kita untuk mengkonsumsi makanan yang halal.?®® Dasar

®1 Q.S. Muhammad/47: 38

62.().S. Saba’/34: 39

% Q.S. Al-Bagarah/2: 254

% Q.S. At-Taubah/9: 99

% Q.S. Al-Hagqqah/69: 34-37

% Muhammad Ruwwas Qal'ah Jiy, Mabahis fi al-Iqtisad al-1slamiy min Usulihi al-Fighiyyah, cet. |
(Beirut: Dar al-Nafais, 1991), hal. 94.

%" Q.S. Abasa/80: 24
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konsumsi yang pertama yang ditetapkan Islam adalah bahwa asal sesuatu yang diciptakan
Allah adalah halal dan mubah. Tidak ada satupun yang haram, kecuali karena ada nash
yang sah dan tegas dari syari- (yang berwenang membuat hukum itu sendiri yaitu Allah
Swt. dan Rasul-Nya).

Dalam tafsir Fi Zilal al-Quran diterangkan bahwa Allah membolehkan manusia
seluruhnya memakan makanan yang telah diberikan Allah di bumi ini, yang halal dan
yang baik saja, sebab yang haram itu sudah jelas.®® Nabi Saw. Juga menjelaskan bahwa
sesuatu yang haram sudah jelas dan sesuatu yang haram juga sudah jelas.

Avyat di atas menjadi dasar bagi kesimpulan umum bahwa semua yang ada di atas
bumi ini adalah halal hukumnya karena Allah telah menciptakan segala suatu sebagai
anugerah kepada manusia’ kecuali yang telah disebutkan keharamannya Oleh karena itu
hendaknya manusia menggunakan anugerah itu sebagai bentuk ketaatan dan rasa syukur™
atas pemberian Allah Swt."

Allah telah menundukkan semua apa yang di langit dan di bumi untuk manusia
dan semua bersumber dari Dia, Allah.”® Allah mengecam mereka yang mengharamkan
rezeki yang halal yang sudah disediakan untuk mereka.” Allah dan Rasul-Nyalah yang
menjadi sumber pengharaman dan pengecualian.”” Hal ini pada dasarnya adalah untuk
kebaikan manusia baik bagi ruhani dan jasmaninya.

Allah telah menundukkan bermacam-macam ciptaannya di bumi dan di laut untuk
manusia.”® Allah memberi makan dan tidak diberi makan, maka makanlah yang halal lagi
baik dari rezeki yang telah diberikan oleh Allah.”” Allah juga menegaskan untuk

mengkonsumsi yang halal dan rayyib dari apa yang terdapat di bumi.”® Apa-apa yang telah

% Q.S. Al-Bagarah/2: 168

% sayyid Qutub, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, Jilid 1, h.

Q.S. Al-Bagarah/2: 29, Q.S. Lugman/31: 30

"Q.S. Al-An'am/6: 118-119

2Q.S. An-Nahl/16: 114, Q.S. Saba’/34:15

® Q.S. Al-Jasiyyah/45: 13

Q.S. Yunus/10: 59

" Q.S. An-Nahl /16: 116, Q.S. Asy-Syura: 21; Q.S. At-Taubah/9: 31.

® Q.S. Al-An'am/6: 13-14; Q.S. Al-Hajj/22: 30; Q.S. al-Nahl /16: 66-69; Q.S. Al-Ma’idah/5: 4-5,
96, dan lain-lain).

" An-Nahl/16: 114.

® Q.S. al-Bagarah/2: 168, Q.S. al-Ma’idah/5: 88, Q.S. al-Anfal/8: 69 dan Q.S. an-Nahl/16: 114.



183

dibenarkan dan diperintahkan untuk mengkonsumsi hendaknya dilakukan secara tidak
berlebihan.”

Jadi, benda-benda yang boleh atau dihalalkan dimakan, diminum dan dipakai atau
dengan kata lain ‘dikonsumsi tersebut pada dasarnya meliputi semua ruang lingkup
konsumsi. Benda-benda yang haram untuk dikonsumsi, baik makanan maupun binatang,
sangatlah mudah untuk diketahui, karena Islam melalui al-Qur’an dan hadis telah
menyebutkannya secara jelas dan jumlahnya sangat sedikit. Hampir semua orang
memakluminya. Hanya saja Islam memberi batasan dan pengecualian baik secara benda
(zatnya) maupun secara etikanya. Batasan dan pengecualian ini tentu saja dijadikan rambu
sebagai pedoman bagi manusia untuk memanfaatkan anugerah Allah Swt sekaligus
sebagai tanda bentuk ketaatan dan kepatuhan manusia yang benar sesuai dengan syariat-
Nya kepada Tuhannya.®

Ruang lingkup konsumsi yang dibolehkan terbentang luas.** Sebaliknya ruang
lingkup konsumsi yang diharamkan sangat sedikit atau sempit. Hal ini karena nas baik
yang sarih maupun yang sahih untuk mengharamkan sesuatu sedikit jumlahnya.
Sementara mengenai sesuatu yang tidak ada nas yang menjelaskan keharaman atau
kehalalannya dikembalikan kepada hukum asalnya yaitu mubah atau boleh.

Oleh karena itu, ruang lingkup konsumsi dapat dilihat dari dua aspek konsumsi
halal dan haram.®? Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an itu sendiri:

N6 VOB NOADWa I O €Y1 40=0¢760€¢0
A&Z O OCeZROM W d- OB NOREHON R0 e0

Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka
segala yang buruk (Q.S. Al-A'raf/7: 157)

Imam al-Ghazali membagi konsumsi halal dan haram dengan dua kategori, yaitu
halal atau haram lizatihi dan lighairihi.** Halal atau haram lizatihi yaitu kehalalan atau
keharaman dari segi zat atau bendanya. Halal atau haram lighairihi yaitu kehalalan atau

keharaman suatu benda dari sumber, cara memperoleh dan mengolah benda tersebut.

®Q.S. al-A'raf /7: 31.

8 Qs. Al-Bagarah/2: 168.

8 Sebagaimana diungkapkan dalam Q.S. al-Bagarah/2: 29.

¥ Hamzah al-Jami’i Ad-Damuha, Al-Igtisad fi al-1slami (Ttp: Dar al-Ansar, 1979), h. 159.
8 Abii Hamid al-Ghazali, 1aya “Ulam ad-Din (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), juz 2, hal. 126.
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Konsumsi yang halal harus mencakup kedua kategori ini, pada zatnya harus
terhindar dari sifat-sifat yang haram. Sedangkan dari segi cara memperolehnya maka
konsumsi itu harus terhindar dari usaha atau kegiatan yang diharamkan.®*

Walaupun al-Qur’an telah menyebutkan benda-benda yang dilarang untuk
dikonsumsi dan jumlahnya sangat sedikit, namun yang menjadi permasalahan dewasa ini
adalah persentuhan antara benda yang dilarang secara zatnya dengan benda yang pada
dasarnya halal lagi baik dengan percampuran bahan dasar, proses pengolahan, prosedur,
alat-alat produksi dan lain-lain. Nabi Saw. Pernah mengatakan bahwa “Halal ialah segala
sesuatu yang dihalalkan Allah di dalam kitab-Nya dan haram ialah segala sesuatu yang
diharamkan Allah di dalam Kitab-Nya dan apa-apa yang tidak disebutkan (kehalalan dan
keharamannya) maka hal itu dimaafkan.” % Apalagi, pola hidup masyarakat dewasa ini
menyebabkan pola konsumsi yang menghendaki kehati-hatian. Oleh karena itu, pada
bagian ini ruang lingkup konsumsi dilihat dari berbagai aspek dan kategori.

Kategori satu: Halal dari Aspek Bendanya

1. Makanan
Makanan atau ra'am dalam bahasa Al-Qur’an adalah segala sesuatu yang dicicipi,
karena itu minuman juga termasuk dalam kategori fa‘am. Al-Qur’an dalam surat Q.S. al-
Bagarah/2: 248, menggunakan kata syariba (minum) dan yas'am (makan) untuk objek
yang berkaitan minum.®®
Dalam persoalan konsumsi, al-Ghazali membagi kategori konsumsi menjadi dua
macam.®” Pertama, konsumsi yang pandang dari zatnya atau sifatnya (li-zatihi aw
lisifatihi) (secara zatnya/sifatnya). Dari segi zatnya ini Al-Gazhali kemudian membagi
konsumsi makanan menjadi tiga bagian besar, yaitu:
a. Sesuatu yang didapat dari tambang (bumi)
b. Sesuatu yang didapat dari tumbuh-tumbuhan

c. Sesuatu yang didapat dari hewan atau binatang

8 Al- Ghazali, 1hya "Ulim ad-Din, Juz 2, h. 127.

8 Imam al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz I11, h. 280.
8 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 137.

8 Al-Ghazali, 1hya “Uliam ad-Din, juz 2, h. 119-121.
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Konsumsi yang berasal dari bumi atau tambang hukumnya halal (tidak haram).
Misalnya garam atau mineral selama mengkonsumsinya dalam keadaan wajar dan tidak
membahayakan kesehatan seseorang, maka hal itu boleh dikonsumsi.

Tumbuh-tumbuhan juga halal dikonsumsi selama tidak membahayakan akal atau
kesadaran. Bila hal itu dapat membahayakan seperti ganja, arak dan tuak maka hal itu
haram dikonsumsi. Benda-benda itu dapat memabukkan maka mengkonsumsinya
sedikitpun hukumnya haram. Contoh lain racun dalam tumbuh-tumbuhan bila sengaja
dikonsumsi maka haram, namun bila secara tidak sengaja terolah dan dikonsumsi maka
hukumnya tidak haram.

Konsumsi yang berasal dari hewan atau binatang dibagi dua; hewan darat dan
hewan laut. Hewan darat ada yang halal dan ada yang haram. Hewan darat yang
dibenarkan untuk dikonsumsi baru halal dikonsumsi setelah disembelih dengan nama
Allah. Hewan disembelih atas nama selain Allah atau ditujukan kepada selain Allah
hukumnya haram. Pada hewan yang disembelih juga terdapat bagian-bagian yang
diharamkan untuk dikonsumsi seperti darah, kotoran, dan setiap yang dianggap najis dari
bagian tubuhnya. Hewan yang sudah menjadi bangkai maka hukumnya haram kecuali
ikan dan belalang.

Sayyid Sabiq membagi konsumsi yang bersifat zatiyah dalam dua kategori yaitu
jamad (benda mati) dan hayawan (hewan).®® Pertama, menurut Sayyid Sabiq bahwa
semua benda mati yang berwujud benda konsumsi adalah halal selama ia tidak najis,
mutanajjis, membahayakan dan memabukkan. Kedua, adalah hewan atau binatang. Sayyid
Sabig membaginya menjadi dua kategori hewan darat dan hewan laut. Hewan darat, ada
yang halal dan ada yang haram. Al-Qur’an telah menjelaskan rinciannya. Qurasih Shihab
membagi makanan dalam tiga kategori; konsumsi yang berasal dari nabati, dari hewani
dan produk hasil olahan.®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan makanan dapat dilihat dari empat (4)

kategori: (a) makanan yang berasal dari bahan tambang atau mineral (b) makanan yang

# sayyid Sabig, Fighus-Sunnah, jilid I, h. 48.
8 |_ebih lengkap baca Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 137-147.
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berasal dari tumbuh-tumbuhan (nabati), (c) makanan yang berasal dari hewan (hewani),

dan (d) makanan yang berasal dari bahan olahan

a. Makanan yang berasal dari bahan tambang atau mineral
Konsumsi yang berasal dari bumi atau barang tambang antara lain, garam, air dan
mineral. Barang-barang hasil tambang atau hasil dari bumi ini hukumnya halal (tidak
haram) kecuali yang beracun, memabukkan dan membahayakan kesehatan manusia.
Selain itu, mengkonsumsinya juga dalam keadaan wajar dan sesuai kebutuhan sehingga
tidak membahayakan kesehatan seseorang.
Di dalam surat al-Bagarah/2: 29, diterangkan:

BV AT B 3 OV*x o 08 £27E e &cRHAS QLA Lo - €022
x>0 ORAY
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu (al-

Bagarah/2: 29).

Firman Allah Swt. yang lain:
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Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di

bumi semua bersumber dari-Nya (Al-Jasiyyah/45:13)

b. Makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan (nabati)
Al-Qur’an tidak menyebutkan larangan tentang mengkonsumsi jenis ini. Bahkan
al-Qur’an secara jelas menghendaki manusia untuk menikmati makanan yang berasal dari

tumbuh-tumbuhan ini.

HOY O A RD+C FORERO <INOBOIE “a - HOON>COO-H "
G @EB0 WAL HOM W Fe 4 OCI=¢@BO o xR0 &XEB P
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Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya kami benar-
benar Telah mencurahkan air (dari langit). Kemudian kami belah bumi dengan sebaik-
baiknya. Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu. Anggur dan sayur-sayuran. Zaitun
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dan kurma. Kebun-kebun (yang) lebat. Dan buah-buahan serta rumput-rumputan. Untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu (Q.S. "Abasa/80: 24-32)

Semua jenis tumbuh-tumbuhan dan hasilnya adalah halal dimakan kecuali yang
beracun, memabukkan dan membahayakan bagi kesehatan dan keselamatan manusia.

c. Makanan yang berasal dari hewan (hewani)
Berkaitan dengan makanan hewani atau makanan yang berasal dari hewan, Al-
Qur’an membaginya menjadi dua kelompok besar yaitu makanan hewan yang berasal dari

laut (ikan dan sejenisnya) dan makanan hewan yang berasal dari darat.

1) Hewan Laut

Yang dimaksud dengan hewan laut adalah hewan air yaitu hewan yang hakikatnya
hidup di air saja. Bila hewan tersebut di pindah ke darat maka ia tidak akan bertahan hidup
atau mati. Yang termasuk di dalam kategori hewan laut tidak hanya yang hidup di air asin
(laut) tetapi juga hewan yang hidup di air tawar (sungai, danau, kolam, sumur dan lain-
lain). Hewan laut tidak harus disembelih. Hewan laut yang sudah mati pun tetap
dibolehkan berdasarkan Q.S. al-Ma’idah/5: 96.
DE€EOREL D COO HOdE@EmMN e I CONORD J2AEW
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Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut

sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam

perjalanan

Menurut Tafsir Departemen Agama yang dimaksud dengan binatang buruan laut
adalah hewan yang diperolen dengan jalan usaha seperti mengail, memukat dan
sebagainya. Sedangkan yang termasuk dalam pengertian laut disini ialah: sungai, danau,
kolam dan sebagainya. Sedangkan hewan yang berasal dari laut berarti ikan atau binatang
laut yang diperoleh dengan mudah, baik karena telah mati terapung atau terdampar di
pantai ataupun lewat jalan usaha seperti mengail dan sebagainya.*

Firman Allah Swt.,
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% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press, 1992), h. 178.
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Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan) (Q.S. An-Nahl/16: 14)

Berkaitan dengan ayat di atas, Nabi Saw. bersabda:
A Oab 5 ) sedall b

“Laut itu suci airnya dan halal bangkainya.”*

Hewan laut hukumnya halal sekalipun ia memiliki bentuk dan nama dengan hewan
yang diharamkan di darat, baik ia berbentuk anjing, ular atau yang lain. Tidak haram apa
yang ada di laut kecuali ia mengandung racun atau zat yang membahayakan baik berupa
ikan atau yang lainnya, baik dia hasil buruan atau berupa bangkai yang ditemukan.

Namun kalangan Syafi‘iyah mengatakan bahwa tidak halal mengkonsumsi hewan
laut yang tidak menyerupai ikan, maka tidak halal makan binatang sejenis manusia, anjing
laut, babi laut dan lain-lain. Malikiyah berpendapat bahwa semua jenis hewan laut halal
dikonsumsi, tanpa pengecualian. Hanbaliyah mengatakan bahwa tidak halal makan hewan

laut yang masih hidup karena ia termasuk kategori yang menjijikkan atau khaba ’is.

2) Hewan Darat

Kemudian berkaitan dengan makanan hewani yang berasal dari darat al-Qur’an
secara jelas menyatakan hewan-hewan tersebut dengan sebutan al-an am atau bahimah al-
an’am Yyaitu hewan ternak seperti unta, sapi, kambing atau domba dan hewan-hewan yang
dipersamakan dengannya seperi kambing liar, sapi liar, unta liar dan kijang. Firman Allah
Swit.

Al-Ma’idah: 1
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% Imam at-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi, no. hadis 64.
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Dan dalam hadis disebutkan hewan-hewan darat yang dihalalkan antara lain ayam,
kuda, khimar liar, dhab (jenis biawak), kelinci, sejenis anjing hutan, belalang dan sejenis
burung kecil (ushfur).

Hewan darat yang dihalalkan ini juga terbagi dua macam vyaitu hewan yang
disembelih dengan nama Allah sebelum mengkonsumsinya dan hewan yang tidak
disembelih atau disembelih tidak dengan nama Allah dan untuk berhala.

Firman Allah Swit.
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Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut
nama Allah ketika menyembelihnya, padahal Sesungguhnya Allah Telah menjelaskan
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
memakannya. dan Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar benar hendak
menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas (Q.S. Al-
An’am/6: 119)

Secara tegas Allah menyebutkan hewan ataupun konsumsi makanan hewani yang
diharamkan di dalam Al-Qur’an, yaitu:
a) Bangkai
Pertama kali haramnya makanan yang disebutkan dalam al-Qur’an ialah
bangkai, sebagaimana yang tertera dalam Q.S. al-Ma’dah/5: 3:

“Telah diharamkan atas kamu bangkai, darah, daging bagi, binatang yang
disembelih bukan karena Allah, yang (mati) karena dicekik, yang mati karena
dipukul, yang (mati) karena jatuh dari atas, yang (mati) karena dimakan oleh
binatang buas kecuali yang dapat kamu sembelih, dan yang disembelih untuk
berhala.”

Penyebutan pengharaman bangkai dinyatakan dalam al-Qur’an.”? Bangkai
yaitu binatang yang mati dengan sendirinya tanpa ada suatu usaha manusia yang

memang sengaja disembelih menurut ketentuan agama atau dengan berburu.

%2 Q.S. al-Ma’idah/5: 3; dan Q.S Al-An‘am/6: 145.
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Termasuk dalam hal ini yaitu bagian tubuh yang dipotong dari binatang hidup,
berdasarkan hadits Abu Wagqid al-Laitsi:

A (oo a5 Rt o el e e 50 i 0 08

“Telah bersabda Rasulullah saw,” Apa yang dipotong dari binatang
ternak, sedang ia masih hidup, adalah bangkai.” (HR. Abu Dawud dan Turmidzi
dan diakui sebagai hadits Hasan)

Bangkai merupakan hewan yang telah mati. Hewan yang dikategorikan
sebagai bangkai ada yang mati dengan sendirinya karena penyakit atau kondisi di
luar hewan tersebut yang menyebabkan iamati. Ada juga hewan yang dikatakan
bangkai karena disembelih dengan tidak mengikuti syariat yang telah ditentukan,
misalnya disembelih dengan tidak menyebut nama Allah.

Namun ada bangkai yang boleh dan halal untuk dikonsumsi atau
digunakan. Bangkai ikan dan belalang adalah dua bangkai yang dihalalkan untuk
dimakan kecuali ia dalam keadaan membusuk dan membahayakan, berdasarkan
hadits Ibnu Umar'

d@\}mﬁuuw\ub ;\ﬁjbuﬁjuuw\ Laiﬂu\.adju\_\.uaeﬂuh\ d\ﬁcdujdcau\
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Mush'ab telah menceritakan kepada
kami Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari Ayahnya dari Abdullah bin Umar,
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Telah dihalalkan buat
kalian dua jenis bangkai dan dua jenis darah, dua jenis bangkai adalah; bangkai
ikan paus dan bangkai belalang, sedangkan dua jenis darah adalah darah hati
dan limpa."%

Bangkai binatang dan tidak mempunyai darah mengalir seperti semut,
lebah dan lain-lain dianggap suci. Jika hewan ini jatuh ke dalam sesuatu dan mati
di sana, maka benda yang dijatuhinya tidak dianggap bernajis, selama benda
tersebut tidak berubah karenanya.

Tulang dari bangkai, tanduk, bulu, rambut, kuku dan kulit serta apa yang
sejenis dengan itu hukumnya suci, karena asalnya semua ini adalah suci dan tak

ada dalil mengatakan najis. Ibnu Abbas meriwayatkan “Majikan dari Maimunah

% Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Vol. I, (Kairo: Isa al-Halabi Publishers), no. Hadis. 3305.



191

menyedekahkan kepadaku seekor domba, tiba-tiba dia mati. Kebetulan Rasulullah
saw lewat maka sabdanya, “Kenapa tidak tuan-tuan ambil kulitnya buat disamak,
hingga dapat dimanfaatkan? Bukankah itu bangkai? Ujar mereka.” Yang

’

diharamkan ialah memakannya,” ujar Nabi pula.” (HR. Jama’ah kecuali Ibnu
Majah yang di dalam riwayatnya tersebut “Dari Maimunah”, sementara dalam
riwayat Bukhari dan Nasa’i tidak disebutkan soal menyamak)

Ibnu Abbas juga membacakan ayat berikut ini; “Katakan, Menurut apa
yang diwahyukan kepadaku tidak kujumpai makanan yang diharamkan kecuali
bangkai. (Sampai akhir ayat 145 dari Q.S. al-An’‘am). Kemudian ulasannya, yang
mengenai kulit, air kulit, gigi, tulang, rambut dan bulu maka ia halal.” (HR. Ibnu
al-Munzir dan Ibn Hatim).

Sebuah riwayat yang berasal dari Salman al-Farisi ra bahwa ia ditanya
mengenai sedikit keju, lemak, dan bulu maka jawabnya: “Yang halal ialah apa
yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, dan yang haram apa yang diharamkan
dalam Kitab-Nya, dan apa-apa yang didiamkan-Nya termasuklah barang yang
dimaafkan-Nya. Dan sebagai diketahui pertanyaan tersebut adalah mengenai keju
orang-orang Majusi, yakni sewaktu Salman menjadi Gubernur ‘Umar bin Khattab
di Madain.®* Dengan demikian sari susu bangkai dan susunya suci, karena para
sahabat sewaktu menaklukkan negeri irak, mereka memakan keju orang-orang
Majusi padahal itu dibuat dari susu, sedang sembelihan mereka itu dipandang sama
dengan bangkai.

Larangan mengkonsumsi bangkai ini sejalan naluri manusia yang sehat.
Bangkai adalah hal kotor dan menjijikkan. Larangan mengkonsunsi bangkai juga
mengandung hikmah menjaga diri dari penyakit yang mengancam yang sangat
mungkin dikandung dalam bangkai. Mengkonsumsi bangkai dapat dianggap
sebagai suatu perbuatan yang rendah yang dapat menurunkan moral manusia.
Bangkai dalam kaitannya dengan penyemebelihan berhubungan dengan
menyembelih yang dapat mengeluarkan binatang dari kedudukannya sebagai
bangkai tidak lain adalah bertujuan untuk merenggut jiwa binatang karena hendak

% Sayyid Sabiqg, Fighus-Sunnah, jilid I, h. 48.
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memakannya.  Seorang  yang berkehendak  memakannya  hendaknya
mengkongkritkan niat, tujuan dan usaha untuk mencapai apa yang dimaksud. Allah
menghendaki seseorang untuk makan sesuatu yang dicapai dengan tujuan dan
dengan berfikir sebelumnya. Binatang yang disembelih dan diburu, maka
keduanya itu tidak akan dapat dicapai melainkan dengan tujuan, usaha dan

perbuatan, namun tidak demikian dengan mengkonsumsi bangkai.

b) Darah

Darah termasuk konsumsi hewani karena ia berasal dari hewan. Pengharamannya
karena ia rijs atau dikategorikan najis. Darah yang diharamkan adalah darah yang
mengalir atau darah yang cair. Ibnu Abbas pernah ditanya tentang limpa (zihal), maka
jawab beliau: Makanlah! Orang-orang kemudian berkata: itukan darah. Maka jawab Ibnu
Abbas: Darah yang diharamkan atas kamu hanyalah darah yang mengalir.

Firman Allah Swt dalam Q.S. Al-An’am/6: 145:
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Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu
yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu
kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. barangsiapa yang dalam
keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha penyayang"

Keharamannya jelas disebutkan al-Qur’an.® Menurut Sayyid Sabiq bahwa semua
benda mati yang berwujud benda konsumsi selama ia najis, mutanajjis, membahayakan
dan memabukkan, termasuk darah adalah haram. Darah adalah najis. Ulama sepakat
tentang haramnya darah yang mengalir dari hewan yang disembelih. Namun mereka
berbeda pendapat tentang darah yang tidak mengalir dan darah ikan. Sebagian

menganggapnya sebagai najis dan sebagian lagi menganggapnya bukan najis.

% Dalam Q.S. al-Ma’idah/5: 3, 4 dan Q.S. al-An’am/6: 145.
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Mengenai mutanajjis yaitu benda yang pada dasarnya halal kemudian tercampur
dengan yang najis. Maka ada dua aspek. Pertama, ketika benda najis merupakan benda
padat, maka dengan membuang benda najis tersebut maka benda yang tercampur halal.
Kedua, bila benda najis merupakan benda cair maka hukumnya menjadi haram semuanya.

Berkaitan dengan hal ini maka perlu diperhatikan kaidah fikih yang berbunyi:

aloall e ol all g JOal) aial 13
“Jika bercampur antara yang haram dan yang halal, maka yang
berlaku adalah hukum yang haram.”

Rahasia diharamkannya darah yang mengalir disini adalah karena kotor, yang tidak
mungkin jiwa manusia yang bersih suka padanya. Darah juga diduga akan berbahaya,
sebagaimana halnya bangkai. Kita dilarang untuk mengkonsumsi benda-benda yang dapat
membahayakan.

c) Daging Babi

Daging babi secara jelas disebutkan keharamannya dalam al-Qur’an. Penyebutan
pengharaman babi disebutkan secra eksplisit dalam al-Qur’an.*®

Al-Ghazali menyebutkan keharaman babi karena ia termasuk hewan yang kotor
dan najis. Makanan-makanan babi ialah yang kotor-kotor dan najis

RO O671000 N6 OB RO A W OB O= 7060
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“Dan Allah mengharamkan atas mereka yang kotor-kotor dan najis” (Q.S.

al-A'raf/7: 156)

d) Hewan yang disembelih bukan karena Allah

Binatang yang disembelih bukan karena Allah, yaitu binatang yang
disembelih dengan menyebut nama selain Allah, misalnya dengan menyebut nama
berhala. Kaum musyrik penyembah berhala dahulu apabila hendak menyembelih

binatang, mereka sebut nama-nama berhala mereka seperti Lataa dan "Uzza. Ini

% Disebutkan dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 173, Q.S. Al-Ma’idah/5: 3, Q.S. al-An‘am/6: 145, Q.S. Al-
Nahl/16: 115.
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berarti suatu tagarrub (mendekatkan diri) kepada selain Allah dan mengagungkan
nama selain Allah yang dianggap sebagai Tuhan.

Dengan demikian penyembelihan dengan nama Allah mengandung hikmah
sebagai menjaga nilai-nilai Tauhid kepada Allah semata. Allahlah yang
menjadikan manusia, yang menyerahkan semua yang ada di muka bumi ini kepada
manusia dan yang menjinakkan binatang untuk manusia, telah memberikan
wewenang kepada manusia untuk mengalirkan darah binatang tersebut guna
memenuhi kepentingan manusia dengan menyebut nama-Nya ketika menyembelih.
Keharaman hewan yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah
berdasarkan firman Allah Swit.

& s el s

Dan apa-apa (hewan) yang disembelih dengan nama selain Allah. (Q.S.
Al-Bagarah/2: 173):

Glal ) e ol Y e 108G
“Janganlah kamu makan apa yang tidak kamu sebut nama Allah atasnya, karena
yang demikian itu adalah kefasikan” (Q.S. Al-An‘am/6: 121)

Pengharaman hewan yang tidak disembelih dengan nama Allah juga disebutkan
dalam ayat-ayat yang lain.”’

e) "SI (Al-Munkhonigoh) adalah binatang yang mati karena dicekik, baik
dengan cara menghimpit leher binatang tersebut ataupun meletakkan kepala
binatang pada tempat yang sempit dan sebagainya sehingga binatang tersebut
mati. Binatang yang demikian ini disebut bangkai. Sekalipun bangkai itu dari
binatang yang halal, kalau matinya dicekik maka diharamkan untuk

memakannya.

" Q.S. Al-Bagarah/2: 173, Q.S. Al-Ma’idah/5: 3, 4; Q.S. al-An'am/6: 145, Q.S. Al-Nahl/16: 115.
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f) 53 g8l (Al-Maug@zzah) adalah binatang yang mati karena dipukul dengan
tongkat dan sebagainya. Binatang yang mati karena dipukul dengan tongkat ini

dinamakan bangkai. Termasuk dalam hal ini hewan yang tertabrak kendaraan.

0) dgaa (Al-Mutaraddiyah) yaitu binatang yang jatuh dari tempat yang tinggi

sehingga mati, misalnya, binatang yang jatuh ke dalam sumur.

h) AA-M‘ (An-Nasthah) adalah binatang yang bertarung antara satu dengan yang
lain, sehingga mati. Binatang yang mati karena bertarung ini adalah termasuk

bangkai.

) e R (Ma akala as-Sab'u) adalah binatang yang disergap oleh binatang
buas dengan dimakan sebagian dagingnya sehingga mati. Binatang yang mati
dengan cara demikian termasuk bangkai.

Kelima macam binatang yang disebutkan terakhir ini (al-Munkhoniqgoh, al-
Maugzdzah, al-Mutariddiyah, an-Nasihah, Ma akala as-sab’u).”® Apabila didapati
kelima hewan tersebut masih hidup kemudian masih sempat disembelih dengan
nama Allah maka ia menjadi halal. Hal ini sejalan dengan lanjutan ayat (e-uSa = ‘51)
“kecuali binatang yang kamu sembelih.”

Ciri-ciri masih hidupnya hewan tersebut masih bergerak muka atau
kakinya. Ad-Dahhak mengatakan, “Orang-orang jahiliyah dahulu pernah makan
binatang-binatang tersebut, kemudian Allah mengharamkannya kecuali kalau
sempat disembelih. Jika dijumpai binatang-binatang tersebut masih bergerak
kakinya, ekornya atau kerlingan matanya dan kemudian sempat disembelih, maka
ia halal.

j) wald e ad kg (Binatang yang disembelih untuk berhala)
Binatang yang haram dimakan selanjutnya ialah binatang yang disembelih
untuk berhala (ma zubika ‘ala nusub), sekalipun binatang yang disembelih itu

% Dinyatakan al-Qur’an dalam Q.S: Al-Ma’idah/ 5: 3.
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binatang yang halal. Nusub sama dengan mansizb yang berarti yang ditegakkan
sebagai tanda suatu penyembelihan selain Allah. Pengharamannya berdasarkan al-
Qur’an secara eksplisit.*®

Pengertian binatang yang disembelih untuk berhala dapat difahami sebagai
binatang yang disembelih bukan karena Allah ataupun yang disembelih untuk
berhala. Binatang yang disembelih bukan karena Allah misalnya disembelih untuk
sesuatu patung, tetapi binatang itu sendiri jauh dari patung tersebut dan jauh dari
berhala (nusizb), namun ketika menyembelihnya disebut nama selain Allah
(berhala). Adapun binatang yang disembelih untuk berhala yaitu binatang yang
disembelih di dekat patung atau berhala sekalipun ketika menyembelihnya tidak

menyebut nama selain Allah.

k) Binatang Jallalah

Binatang jallalah adalah binatang yang memakan kotoran (tinja) baik itu
berupa kambing, sapi, kerbau, ayam, angsa dan lain-lain. Terhadap binatang ini
dilarang memakannya, menungganginya maupun meminum susunya. Terdapat
dalam hadits Rasulullah saw.

Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa'id telah menceritakan kepada kami lbnu
Abu Za'idah dari Muhammad bin Ishaqg dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Ibnu Umar
dia berkata, "Rasulullah Saw. melarang memakan daging dan susu binatang jallalah
(binatang pemakan kotoran)." (HR. Imam lima, dishahihkan oleh at-Tirmidzi)

Dan dalam satu riwayat yang lain:

dUJAsu;\uscﬁbusa_\y\us«_aj\j]\muhﬁmuh
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Artinya:

% Q.S. Al-Ma’idah/5: 3.
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Abdul Warits, dari Ayyub, dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata; telah dilarang
menaiki jallalah (hewan yang makan sesuatu yang najis).(HR. Abu Daud)'®

Diterima dari Umar bin Syu aib, dari ayah dan seterusnya dari kakeknya ra,

berkata:

d\aahus@\us;umu.ajfsu::u.ujl.}aw\ucm}\_uq;)\&uwd@_u\_uh

B e &5 e A e 5 Y1yl o & e Tk a5 ali <l B e 0 005

L]
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Sahl bin Bakkar telah menceritakan kepada
kami Wuhaib dari Ibnu Thawus dari 'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari
Kakeknya ia berkata, "Saat perang Khaibar Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam melarang makan daging keledai jinak, menaiki hewan jallalah dan
meminum susunya."*"*

Pelarangan terahadap binatang jallzlah ini selama binatang tersebut

memakan makanan kotor-kotor saja, akan tetapi kalau sudah dipisahkan (dikurung)
dan jauh dari makan kotoran serta diberi makan yang suci, maka dagingnya
menjadi baik, dan jallalah untuk dimakan, dikendarai dan diminum susunya.

Dengan demikian hilanglah nama jallalah dari dirinya.

I) Binatang dan Burung Buas

Hewan yang bertaring yang digunakan untuk mencakar dan membunuh
yaitu hewan-hewan buas seperti harimau, singa, beruang, gajah dan lain-lain.
Termasuk yang diharamkan burung buas yang mempunyai kuku pencakar makan
dengan menyambar umpannya misalnya elang dan rajawali. Diriwayatkan oleh

Muslim dari Ibnu Abbas ra. la berkata:
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ayyub telah menceritakan kepada kami Abu
'‘Awanah dari Abu Bisyr dari Maimunah bin Mahran dari Ibnu 'Abbas, ia berkata;

190 Abii Daud, Sunan Abiz Daud, no. hadis 2194.
101 Ab@ Daud, Sunan Abiz Daud, no. hadis 3316.
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"Rasulullah Saw. melarang makan binatang buas yang bertaring dan semua burung
yang bercakar."'%?

Siba"® adalah bentuk jamak dari sab'un (buas), yaitu hewan yang
menerkam. Yang dimaksud dengan bertaring adalah yang menyerang dengan
taringnya, terhadap manusia dan harta miliknya seperti srigala, singa, anjing,
harimau, macan tutul dan kucing. Semua ini diharamkan menurut jumhur ulama.*®

Abu Hanifah berpendapat bahwa semua pemakan daging (binatang)
dikategorikan sab'un (buas). Termasuk dalam kategori pula gajah, tupai dan
kucing. Kesemuanya diharamkan menurutnya. Asy-Syafi’i berpendapat Binatang
buas yang diharamkan adalah yang menyerang manusia, seperti singa, macan dan
serigala.

Nabi Saw. bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada
kami Malik dari lbnu Syihab dari Abu Idris Al Khaulani dari Abu Tsa'labah r.a.
bahwa Rasulullah Saw. melarang makan daging binatang buas yang bertaring."
Hadits ini juga dikuatkan oleh riwayat Yunus, Ma'mar, Ibnu 'Uyainah dan Al

Majisyun dari Az Zuhri.***

Pengharaman hewan menjijikan dan hewan buas sering merujuk kepada

hadis Nabi Saw. Hal ini di dasarkan pada ayat berikut.
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(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh

102 Ahmad, Musnad Akmad, no. hadis 2083
193 sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, jilid 13, h. 109.
104 Bukhari, Sakih Bukhari, no. hadis 5104.
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mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk (Q.S. al-A'raf/7: 157)

Ayat di atas mengambarkan sifat nabi yang selalu menghalalkan yang baik-baik
dan mengharamkan yang khabais dan rijs. Menurut Quraish Shihab bahwa melalui ayat
ini yang menjadikan penggunaan hadis-hadis Nabi Saw dalam menentukan
mengharamkan makanan tertentu. Seperti mengharamkan semua binatang yang memiliki
taring (buas), burung yang memiliki taring (buas), binatang hidup di darat dan di air, dan
lain-lain.

m) Hewan yang diperintah oleh Islam untuk membunuhnya seperti tikus,

kalajengking, rajawali, elang dan lain-lain. Berdasarkan hadis Nabi Saw.
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Artinya:

Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yazid bin
Zural' telah bercerita kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari
‘Aisyah r.a. dari Nabi Saw. bersabda: "Ada lima jenis hewan fasiq (berbahaya)
yang boleh dibunuh ketika sedang ihram, yaitu tikus, kalajengking, burung
rajawali, burung gagak dan anjing galak". 105

n) Hewan yang dilarang Islam untuk membunuhnya seperti semut, lebah, dan

burung pelatuk. Berdasarkan Hadis Nabi Saw.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah menceritakan kepada
kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Ibnu
Abbas ia berkata, "Nabi Saw. melarang membunuh empat macam binatang;
semut, lebah, burung hud-hud dan burung shurad (salah satu jenis burung)."*%

195 Bukhari, Sahih Bukhari, no. hadis 3067.
16 Ah Daud, Sunan Abiz Daud, no hadis. 4583.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kasir telah mengabarkan
kepada kami Sufyan dari Ibnu Abu Zi'b dari Sa'd bin Khalid dari Sa'id bin Al
Musayyab dari Abdurrahman bin Usman bahwa seorang dokter pernah
bertanya kepada Nabi Saw. mengenai katak yang ia jadikan sebagai campuran
obat. Kemudian Nabi Saw. melarang membunuhnya."*%’

0) Hewan yang dianggap menjijikkan, seperti kutu, lalat, cacing dan lain-lain.
Berdasarkan firman Allah Swt.
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“Dan Allah mengharamkan atas mereka yang kotor-kotor dan najis” (Q.S.

al-A'raf/7: 156)

p) Hewan yang hidup di dua alam seperti katak, buaya dan lain-lain. Berdasarkan
hadis Nabi Saw.

2. Minuman

Quraish Shihab menjelaskan bahwa makanan atau tha’'am dalam bahasa al-Qur’an
adalah segala yang dimakan dan dicicipi. Oleh karena itu, minuman termasuk dalam
makna makan. Q.S. al-Bagarah/2: 249, menggunakan kata syariba (minum) dan yath’'am
(makan) untuk objek yang berkaitan dengan air minum. Semua air adalah halal
dikonsumsi kecuali yang beracun, memabukkan dan membahayakan kesehatan manusia
dan yang bercampur dengan benda-benda bernajis.

Minuman yang jelas disebutkan keharamannya di dalam al-Qur’an adalah khamr.

Sebagaimana disebutkan firman Allah Swit.
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7 Ab@ Daud, Sunan Abiz Daud, no hadis. 3373.
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan (Al-Ma’idah: 90)

Dalam ayat di atas Allah mempertegas diharamkannya khamr yang diiringi pula
dengan pengharaman judi dan penyebutan berhala dan undian sebagai perbuatan najis
(kotor). Kata-kata rijs (kotor, najis) dipakai dalam al-Qur’an terhadap hal yang sangat
kotor dan jelek.

Dalam hadits banyak dijumpai sabda-sabda Rasulullah yang mengungkapkan

tercelanya minum khamr, di antaranya adalah sebagai berikut:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada
kami Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar ra. bahwa Rasulullah Saw.
bersabda: "Barangsiapa meminum khamr di dunia dan tidak bertaubat, maka akan
di haramkan baginya di akhirat kelak."'%®
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Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Abd al-Rahman bin Muhammad bin Sallam telah
menceritakan kepada kami Ishaq Al Azraq dari Al Fudail bin Ghazwan dari
Ikrimah dari Ibn "Abbas, dia berkata; "Rasulullah Saw. bersabda: "Tidaklah
seorang hamba berzina ketika dia berzina sementara dirinya dalam keadaan
beriman, dan tidaklah ia minum Khamr ketika dia meminumnya sedang dia dalam
keadaan beriman, tidaklah dia mencuri sedang dia dalam keadaan beriman dan
tidaklah ia membunuh ketika dia dalam keadaan beriman."'%°

108 Bukhari, Sahth Bukhari, no. hadis 5147.
109 An-Nasa’i, Sunan An-Nasa i, no. hadis 4786.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Munir ia berkata; Aku
mendengar Abu 'Ashim dari Syabib bin Bisyr dari Anas bin Malik ia berkata;
Rasulullah Saw. melaknat sepuluh orang yang berkenaan dengan khamr; Orang
yang memeras, yang meminta diperaskan, peminum, pembawanya, yang
dibawakan untuknya, penuangnya, penjual, yang memakan hasilnya,
pembelinya dan yang minta dibelikan. Abu Isa; Hadits ini gharib dari hadits
Anas. Dan telah diriwayatkan hadits seperti ini dari lbnu Abbas, Ibnu Mas'ud
dan Ibnu Umar dari Nabi Saw.™*

3. Pakaian

Pakaian dalam istilah al-Qur’an disebutkan dengan istilah libas, siyab dan sarabil.
Al-Qur’an menyebut kata libas sebanyak sepuluh kali, siyab disebutkan sebanyak delapan
kali sedangkan sarabil ditemukan sebanyak tiga kali dalam dua ayat.

Libas awalnya bermakna penutup yaitu penutup apapun yang ditutup. Tapi tidak
selalu bermakna penutup aurat karena perhiasan dan cincin yang menutupi jari manis

tangan juga disebut juga libas.
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dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai (Q.S. An-Nahl/16: 14)

Libas digunakan untuk menunjukkan pakaian lahir dan batin. Siyab digunakan
untuk menunjukkan pakaian lahir saja. Siyab berasal dari kata saub yang berarti ‘kembali’
yaitu kembalinya sesuatu pada keadaan semula atau keadaan yang sesuai dengan keadaan
pertama.*'!

Ar-Raghib al-lIsfahani mengatakan bahwa pakaian dinamai siyab atau saub karena

ide dasar adanya bahan-bahan pakaian adalah agar dipakai. Bahan-bahan yang dipintal

19 Imam At-Tirmizi, Sunan Tirmizi, no. hadis. 1216.
1 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 155.
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kemudian menjadi pakaian, maka ia kembali ke makna dasar bahwa pakaian adalah untuk
dipakai.'*?

Quraish Shihab menambahkan bahwa ide dasar pakaian adalah tertutupnya aurat
tampak juga pada ayat tentang kisah dan Adam dan Hawa yang digoda setan. Q.S. Al-
A'raf/7:70
CHO 29004 W & NO€C00 = “De0dexe0rw
s B0 & & 6K ROBOORO o 48 4 HNO€00= RO O I A@EmNON, W
6 DNONE DO Ne5r 0 98 Yo 000 o NONDY, «CeA7AR®R 1T &
PeRO BHOBAXO 4 Wwa - PREOORL (IIORK o BHOAHe<=-¢0
BIMNOE o ¢330 vOO[ Dxov+EREHEY o €307 QO

G E D xR D@ NE a3
Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan kepada
keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan
kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak

menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga)” (Q.S. Al-
A’raf/7: 20)

Pada ayat berikut Allah menjelaskan:
G030 L OCOMHE o WOANO TN w HOEC e A wR@«
a&rNO€00= RANOL T2 BOBAX O 4 Wwa
P 8o K HAGON+® e Q. AC e s RO & = O e A70AR®R
B 0O0z0%Ea & FHe0e0d IINE o HOB&IOndeR
RawOl # o DNIOK &1 € O srNOE VI 70 ¢ 90
BOEBAX O e e o RNOZEHN, < IR o-HO280& 0
ISR ANT 0 JO RO aR O RO # e BNOAE AW =206
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Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. tatkala
keduanya Telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga (Q.S. Al-A’raf /7: 22)

Ide dasar pada manusia adalah tertutupnya aurat, namun karena godaan setan aurat
manusia terbuka. Oleh karena itu pakaian dinamai siyab atau saub yang berarti *“ sesuatu
yang mengembalikan aurat kepada ide dasarnya, yaitu tertutup. Oleh karena itu dapat
dikatakan adalah fitrah manusia yang diaktualkan saat mereka memiliki kesadaran.

Selanjutnya kata yang digunakan al-Qur’an untuk mengungkapkan tentang pakaian
adalah sarabil. Sarabil adalah pakaian yang bahannya terbuat dari jenis apapun. Dalam
Q.S. An-Nahl/16: 81 dijelaskan fungsi sarabil sebagai penangkal sengatan panas , dingin
dan bahaya dalam peperangan dan dalam Q.S. lbrahim/14: 50 tentang siksa kelak yang

12 Al-Raghib al-Asfihani, Mu jam Mufradat alfaz al-Qur’an, h.
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akan dialami oleh orang-orang berdosa di akhirat. Pakaian mereka adalah pelangkin. Dari
ayat ini difahami pakaian sebagai alat penyiksa.

Oleh karena pakaian merupakan fitrah bagi manusia maka pakaian memiliki fungsi
dalam kehidupan mereka.

a. sebagai penutup aurat.**®
b. sebagai perhiasan.**
c. Sebagai pelindung tubuh dari bencana, sengatan panas dan penghangat ketika

dingin.'*®
116

o

Sebagai penunjuk identitas dan pembeda untuk mudah dikenali.

Menggunakan pakaian yang indah, bersih dan halal merupakan anjuran Allah Swit.
FirmanNya:

AHAEGIOVORN BHO70>E S AO0KF¢7 xTEZEEZ0O0
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid (Q.S. Al-
A'raf/7: 31)

Pada ayat lain Allah juga menantang mereka yang tidak mau memanfaatkan

@@ EQA wa e *Fade O0ON ¢E1BR0 (I8 IO
N OB NOAD W@ €0 OZHY 0o 4300w RHeed L]
OxEQ AL W “ONE In=dL FANON @ ea S BTN E
6 OO0 W BOgHGO0RI M@ I ONx BHXURCEIL @7
NORCOEOEDM W *==-2060 OO WL e
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RSO K 2N R STk £ 16)
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezki
yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman
dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang Mengetahui. (Q.S. Al-A'raf/7: 32)

Dan Rasulullah Saw. juga menyampaikan bahwa:
Alde Yy bl pul e A faal 5 ) el 510 5 151

13Q.S. al-A'raf/7: 26
14Q.S. al-A'raf/7: 26
115 .S. An-Nahl/16: 81
118 .S. Al-Ahzab/33: 59
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Makan dan minumlah dan berpakaianlah dan bersedekahlah dengan tidak
berlebihan dan bermewah-mewah.”

Selanjutlah Allah juga, mengajari cara atau etika berpakaian yang dianjurkan
dalam al-Qur’an:

AN o0 ® w208 P FHOCwWa I o O&e008%040
*xVO GO AR €COY W I QAL BONOOO HEi <o ¢Co<=e0
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Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri
orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka".
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di
ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-Ahzab/59:
59)

Termasuk di dalam kategori pakaian adalah perhiasan, aksesoris dan kosmetika.

Karena semua itu digunakan untuk meutupi tubuh dan memperindah tubuh.

4. Tempat Tinggal/ Rumah

Ad-Damuha memasukkan rumah atau tempat tinggal kepada kategori konsumsi.**’
Rumah adalah bagian dari harta kekayaan seseorang yang menjadi kebutuhannya. Oleh
karena itu rumah dan harta benda lain, seperti perabot dan perkakas yang ada di dalam
rumah, kendaraan dan lain-lain adalah bagian dari konsumsi manusia.

Allah Swt menjadikan tempat tinggal sebagai suatu anugerah untuk dinikmati dan
dimanfaatkan bagi hidup manusia.

A2 «0RO€E<= @DIMYHE AR w  =EBADIAEY Lo 00
NOUDIEHRY T XS HAE W =A>A Y0 RGN
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Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan dia
menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang
kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim
dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah
tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu) (Q.S. An-Nahl /16: 80)

17 Ad-Damuha, Al-Igtisad fi al-Islami, h. 130.
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Dan ada etika yang harus dijaga ketika memasuki dan menggunakan rumabh.

oo BURCOL @7 OxEQN LA Lo S s O&@O8% C 40
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. yang demikian itu lebih
baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. Jika kamu tidak menemui seorangpun didalamnya,
Maka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. dan jika dikatakan kepadamu:
"Kembali (saja)lah, Maka hendaklah kamu kembali. itu bersih bagimu dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. An-Ntr/24: 27-28)

5. Perhiasan, Kendaraan dan Kebutuhan Lain

Perhiasan juga menjadi bagian dari konsumsi manusia karena ia merupakan
kebutuhan manusia dan kepuasan yang dapat diperolehnya. Firman Allah Swt.

x@GEOA Wwa I K Fode +JO00N 0RO (I8 ==DL
N COZBNOAD W@ @0 OZHY O @020 wW RNeed L]
OxEQ LA YW AN Tn=DL SNSRI BT E
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezki
yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman
dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang Mengetahui. (Q.S. Al-A'raf/7: 32)

Firman Allah Swt. Dalam Q.S. Al-A'raf /7: 31

FHAEGIIVORD  BXO70D3 A0 €7  xTEH 2040
B-0>E>260 @O ERDOIY S M A HOGYR
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan
dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan.

Kategori Dua: Halal dari Segi Cara Memperoleh Sumber dan Anggarannya

Hakikat konsumsi yang halal dari segi zatnya adalah halal untuk dikonsumsi,**®

namun konsumsi yang halal tersebut berubah menjadi haram disebabkan oleh keharaman

cara memperoleh sumber pendapatan atau anggarannya.’® Misalnya dengan cara riba,

mencuri, berjudi, menipu dan lain-lain. Kehalalan konsumsi ini akan berubah menjadi

haram ketika usaha mendapatkannya juga haram atau dilarang. Inilah yang disebut dengan

haram lighairihi atau ghairu zatihi aw sifatihi, yaitu berkaitan dengan cara atau

memperoleh sumber pendapatan atau rezeki. Al-Ghazali membagi konsumsi dari aspek

memperoleh sumber konsumsi atau rezeki ini menjadi enam bagian: *°

a.

Sesuatu yang diperoleh dari hasil bumi yang tidak ada yang memilikinya seperti hasil
tambang yang diperoleh di bumi, ikan dilaut (sungai, danau dan lain-lain),
menghidupkan tanah mati, berburu di hutan, rumput, air dari sumur dan sungai. Kalau
ini semuanya halal.

Harta rampasan perang (fa'i), hukumnya halal.

Sesuatu yang diambil secara paksa karena kewajiban yang harus dikeluarkan secara
hukum tapi ia enggan mengeluarkannya, misalnya membayar hutang padahal dia
mampu, maka hal itu dibenarkan.

Sesuatu yang diperolen dengan keridhaan kedua belah pihak dengan adanya
pengganti barang atau ongkos, misalnya jual beli atau upah kerja. Hukumnya halal.
Sesuatu yang diperoleh dengan keridhaan namun tanpa pengganti barang atau ongkos
misalnya wasiat atau hibah, maka hukumnya halal

Sesuatu yang diperoleh tanpa ada usaha seperti warisan, maka hukumnya halal

Oleh karena itu Allah memotivasi untuk bekerja dan memproleh rezeki dalam

kehidupan ini. Pekerjaan untuk untuk menjalankan kehidupan manusia sehari-hari.

18 Q.S. al-Bagarah/2: 168
19.Q.S. Ali Imran/3: 130-131
120 Al-Ghazali, 1hya “Ulam ad-Din, juz 2, h. 119-121.
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Pekerjaan ini juga menjadi sumber konsumsi bagi setiap orang oleh karena itu perlu sekali
memperhatikan konsumsi dari segi sumber dari mana diperoleh dan dari mana anggaran
didapatkan.

BXUDHYOMROO BXURCOILI O 0G0 LA Lo I OHRNO
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Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami tidak akan menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik. (Q.S. Al-
Kahfi/18: 30)
DOONBHO0O €70 +00Ww BHXURY OO € LAXKED TTRO+we
GO NHOBE ¢XIOOIRK FnRNOr > @ OcH o
barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan
amal yang saleh (Q.S. Al-Kahfi/18: 110)
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan
mereka secara patut adalah baik (Q.S. Al-Bagarah/2: 220)
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Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri
dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka (dosanya) untuk dirinya sendiri;
dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hambaNya. (Q.S. Fussillat/45: 46)
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Karena Sesungguhnya kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan
perbaikan. (Q.S. Al-A'raf /7: 170)

oo BXURCOL @7 X AL Lo S o0& @8k C 40
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang
Telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (Q.S. Al-Ma’idah/5: 87)

Namun Allah juga menjelaskan nilai-nilai pekerjaan yang tidak dibenarkan dalam

Islam sebagai usaha dalam memenuhi kebutuhan hidup.

KORIEOQ §0+Q@¢c <IOMORE“e o NGB JO>HASEIR e 60
OREINF-ROOR
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Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (Tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka
hapuslah amalannya (Q.S. Al-Ma’idah/5: 5)
AOr=24<0 &VIOTHa d OVx BXFOCOQNONEHD = <+@0
SN0 J27EA 1w <OJORHE IE5>TNWOO AV Qe ORE T ORO
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya.
yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman".
(Q.S. Al-A'raf /7: 85)
“OaO0Cwa S BXUOORNQAEne & 22 gu) a2
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dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu
membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. (Q.S. Had/11: 85)
HIMEHC QD0 kLo de RNOOCORE OQORID¢I¢0 I[62 €0
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Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya dia Telah
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. (Q.S. Ath-Thalag/65: 1)
BHON WO RO XIOOR A2 Vom &0V O ONHEOD A D wWwade OH RO
3K
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih. (Q.S.
Ibrahim/14: 22)

Bekerja untuk memperoleh harta dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup adalah
penting. Harta adalah tiang kehidupan dan sumber penghidupan.

Allah telah menjelaskan untuk mengkonsumsi harta yang halal lagi rayyib.*** Oleh
karena itu harta yang dikonsumsi harus memenuhi kriteria halal dan rayyib. Allah
melarang mengkonsumsi harta yang diperoleh cara yang batil.

272E0% O ¢<= LVSLRIOIESE M INT N | AS B -MADHEHAG0ir s @0
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Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui. (Q.S. Al-Bagarah/2: 188)

Dengan perintah yang sama, Allah berfirman:
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121 Q.S. Al-Ma’idah/5: 88.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa’/4: 29)

Harta-harta yang haram adalah harta-harta yang diperoleh dari pekerjaan yang
mengandung unsur:
a) Riba

000 HEANOEEIWa I +F0Fk O=BFOOLeO
BX-FAOE RO WS
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (Q.S. Al-Bagarah/2: 275)

b) Menimbun makanan pokok
Hadis Nabi Saw.
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah
menceritakan kepada kami Sulaiman -yaitu Ibnu Bilal- dari Yahya -yaitu Ibnu
Sa'id- dia berkata, " Sa'id bin Musayyab menceritakan bahwa Ma'mar berkata,
"Rasulullah Saw. bersabda: "Barangsiapa menimbun barang, maka dia
berdosa."*?

LA ) i Y 06 Al e ) e d gl Ce Al die b jaia e

Dari Ma'mar bin Abd Allah dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Tidaklah orang yang menimbun barang, melainkan ia berdosa
karenanya."'?®

Hadis Nabi Saw lagi:

A Aad e s 3 B g e hla 568 (bl (i () 3 JSEa) (g

122 Muslim, Sahih Muslim, no. hadis 3012.
123 Muslim, Sahih Muslim, no. hadis 3013.



211

Artinya:
‘Orang yang menimbun barang (harta pokok) agar mendapat harga yang tinggi dari

pembelinya maka ia berdosa dan tidak akan mendapat pertolongan Allah.”
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdami telah menceritakan
kepada kami Abu Ahmad telah menceritakan kepada kami Isra’il dari Ali bin
Salim bin Sauban dari Ali bin Zaid bin Jud'an dari Sa'id bin Al-Musayyab dari
Umar bin Khattab ia berkata, "Rasulullah Saw. bersabda: "Orang yang mencari
nafkah itu diberi rizki dan orang yang menimbun itu dilaknat."*?*

c) Menipu timbangan
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Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi
manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman". (Q.S. Al-A'raf /7: 85)
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Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
(Q.S. Al-Isra’/17: 35)
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24 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, no. hadis 2144.
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila mereka
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah orang-orang
itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan. Pada suatu hari yang
besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? (Q.S. Al-
Mutaffifin/83: 1-6)

d) Suap atau Sogok Menyogok
Hadis Nabi Saw:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami Ibnu
Abu Zi'b dari Al-Haris bin Abdurrahman dari Abu Salamah dari Abdullah bin 'Amru ia
berkata, "Rasulullah Saw. melaknat orang yang memberi uang sogokan dan orang yang
menerimanya."'*®

e) Khamr dan judi
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu
lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat

125 Abi Daud, Sunan Abiz Daud, no. hadis 3109.



213

Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). (Q.S.
Al-Ma’idah/5: 90-91)

Al-Azlaam adalah anak panah yang belum pakai bulu. Orang Arab Jahiliyah
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan apakah mereka akan
melakukan suatu perbuatan atau tidak. Mereka ambil tiga buah anak panah yang belum
pakai bulu. Setelah ditulis ‘lakukanlah, jangan lakukan,” sedang yang ketiga tidak ditulis
apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak
melakukan sesuatu maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah
anak panah itu. Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, tergantung
dengan tulisan anak panah yang diambil itu. Kalau yang terambil anak panah yang tidak

ada tulisannya, maka undian diulang sekali lagi.'?°

f) Memperdagangkan Khamr (arak)

Islam tidak hanya mengharamkan minum arak saja, baik sedikit maupun banyak;
akan tetapi memperdagangkanpun juga diharamkan, sekalipun dengan orang diluar Islam.
Oleh karena itu tidak halal hukumnya seorang Islam mengimpor arak, memproduser,
membuka atau bekerja di perbuatan arak. Dalam hal ini Rasulullah saw dalam sebuah

hadits melaknat sepuluh (10) macam orang, yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Munir ia berkata; Aku mendengar Abu
‘Ashim dari Syabib bin Bisyr dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah Saw. melaknat
sepuluh orang yang berkenaan dengan khamr; Orang yang memeras, yang meminta
diperaskan, peminum, pembawanya, yang dibawakan untuknya, penuangnya, penjual,
yang memakan hasilnya, pembelinya dan yang minta dibelikan. *?’

Setelah ayat al-Qur’an Q.S. al-Ma’idah/5: 90-91 turun, Rasulullah Saw kemudian

bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan arak, maka barangsiapa yang telah

126 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 176-177.
121 At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi, no. hadis 1216.
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mengetahui ayat ini dan dia masih mempunyai arak walaupun sedikit, jangan minum dan
jangan menjualnya.” (HR. Muslim)

Rawi hadits tersebut menjelaskan, bahwa para sahabat kemudian mencegat orang-
orang yang masih menyimpan arak di jalan-jalan Madinah lantas dituangnya ke tanah.
Sebagai cara untuk membendung jalan yang akan membawa kepada perbuatan yang
haram, maka seorang muslim dilarang menjual anggur kepada orang yang sudah diketahui
bahwa anggur itu akan dibuat arak. Karena dalam salah satu hadits dikatakan:
“Barangsiapa menahan anggurnya pada musim-musim memetiknya, kemudian dijual
kepada seorang Yahudi atau Nasrani atau kepada tukang membuat arak, maka sungguh

jelas dia akan masuk neraka.” (HR.Tabrani)

g) Memberontak dan mencuri
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Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya
dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri
(tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka
didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar (Q.S. Al-Ma’idah/5: 33-34)
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al-Ma’idah/5: 38)
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Hadis Nabi Saw menyatakan:
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: "Maka darahmu, hartamu,
kehormatanmu adalah suci satu sama lain seperti sucinya hari milikmu ini, di kotamu ini,
di bulanmu ini. (HR. Bukhari)*?®

Setiap Muslim dituntut hendaknya menjaga jiwa, harta dan kehormatannya untuk

keselamatan, keamanan dan kesejahteraan dirinya.

h) Zina dan membuka usaha prostitusi
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
orang-orang yang beriman. Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.( Q.S. An-Nar/24: 2-3)
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Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan
yang keji. dan suatu jalan yang buruk.( Q.S. Al-Isra’/17: 32)

128 Bukhari, Sahih Bukhari, no. hadis 4054.



216

Dan Allah telah menjadikan kesenangan dan tradisi buruk ini menjadi sebuah lembaga
perkawinan yang halal dan diridai. Bahkan menyerunya sebagai tujuan mulia dalam
perkawinan.
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir (Q.S. Ar-Ram/30: 21)

i) Ketidakadilan dan Khiyanah
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu Mengetahui. (Q.S. al-Anfal/7: 27)
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha Melihat.( Q.S. an-Nisa’/4: 58)

J) Usaha yang dilakukan dengan Kezaliman
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“‘Dari Jabir bin Abdillah bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Hati-hatilah kamu terhadap
perbuatan zalim,karena perbuatan zalim tersebut pada hari kiamat adalah kegelapan di hari
kiamat, awaslah dari kikirkarena kikirlah yang membinasakan umat-umat terdahulu
sebelum kamu. Mendorong mereka sehingga menumpahkan darah dan menghalalkan yang
haram.” (HR. Muslim
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami Waki'
telah menceritakan kepada kami Zakariyya' bin Ishaq Al Makkiy dari Yahya bin 'Abdullah
bin Saifiy dari Abu Ma'bad, maula Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas r.a. bahwa Nabi Saw.
mengutus Mu'az ke negeri Yaman lalu bersabda: "Berhati-hatilah kamu terhadap do'anya
orang yang dizhalimi karena antara do'anya dan Allah tidak ada penghalangnya'*#°

k) Usaha yang Dihasilkan dari Perbuatan Kefasikan
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.( Q.S. at-Tahrim/66:
6)

I) Menggunakan harta anak yatim secara zalim
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Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zallm Sebenarnya
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka).( Q.S. An-Nisa’/4: 10)

129 Bukhari, Sakikh Bukhari, no. hadis 2268.
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Firman Allah Swt. yang lain yaitu:
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. (Q.S. Al-An*am/6: 152)

Kategori Tiga: Halal dari Segi Proses dan Pengolahannya

Al-Qur’an pertama kali menyebutkan tentang pengolahan konsumsi adalah ayat
yang membicarakan tentang olahan minuman yang terbuat dari bahan anggur dan buah
kurma. Ini sebutan al-Qur’an yang pertama kali berkaitan dengan minuman yang

diharamkan di dalam al-Qur’an.
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Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rezki yang
baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang memikirkan (Q.S. An-Nahl /16: 67)

Ayat ini menjadi dalil pertama yang berbicara tentang makanan olahan yaitu
berupa minuman keras yang memabukkan. Ayat ini membedakan dua jenis makanan
olahan, yaitu; makanan olahan yang memabukkan dan makanan olahan yang baik yang
menjadi rezeki yang baik. Pertama,tentang makanan olahan yang memabukkan kemudian
dipertegas Allah dalam al-Qur’an dengan menjelaskan sisi manfaat dan mudharat dari
minuman yang memabukkan ini**® kemudian diikuti dengan larangan mendekati shalat

dalam keadaan mabuk, karena hal itu dapat mengakibatkan seseorang tidak sadar dan

30 Q.S. Al-Bagarah/2: 219.
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tidak memahami apa yang mereka baca atau ucapkan dalam shalat™** dan diakhiri dengan
pernyataan pengharaman minuman memabukkan secara tegas.**

Khamr adalah istilah yang disebutkan dalam al-Qur’an. Khamr berasal dari
khamara yang menurut pengertian kebahasaan adalah “menutup” dalam hal ini akal.
Makanan dan minuman yang menyebabkan tertutupnya akal disebut khamr. Abu Hanifah
berpendapat bahwa khamr adalah perasan anggur yang mendidih atau dimasak. Sedangkan
bila terbuat dari bahan yang lain maka ia bukan termasuk pada kategori khamr. Dengan
demikian meminum minuman yang tidak terbuat dari anggur dapat dibenarkan selama
tidak memabukkan baik sedikit ataupun banyak.

Dewasa ini makanan dan minuman olahan mencakup ruang lingkup yang lebih
luas. Rekayasa genetik, bioteknologi, sistem ekonomi, peluang dan persaingan pasar
merupakan beberapa sebab makanan dan minuman olahan menjadi rawan halal.

Kehalalan konsumsi yang bersifat hasil olahan, menurut Departemen Agama
tercakup di dalamnya:

a. Halal bahan campuran atau bahan tambahan, artinya bahwa bahan campuran
(ingredients) atau bahan tambahan (additives) yang digunakan dalam pengolahan
makanan, minuman, kosmetika, obat-obatan, pakaian dan lain-lain harus
merupakan bahan dan zat yang halal, yang mesti terhindar dari unsur-unsur yang
menjadikannya haram.

b. Halal memprosesnya artinya bahwa selama proses pengolahannya maka apapun
yang dapat menjadikan hasil olahan haram harus dihindari, baik ia dari segi wadah,
tempat dan unsur-unsur lain yang menyebabkannya menjadi haram.

c. Halal penyimpanannya adalah dari segi penyimpanan barang hasil olahan
konsumsi tersebut harus benar-benar terhindar dari hal-hal yang menjadikannya
haram.

d. Halal pengangkutannya artinya bahwa dari segi transportasi atau pengangkutan

produk hasil olahan dari lokasi yang satu ke lokasi yang lain selama distribusinya

B1Q.S. An-Nisa’/4: 43.
32 Q.S. Al-Ma’idah/5: 90.
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harus memenuhi unsur-unsur hala dan terhindar dari hal-hal yang
menyebabkannya menjadi haram.

e. Halal penyajiannya termasuk di dalamnya pengemasannya barangnya. Dari segi
pengemasannya sampai penyajiannya produk hasil olahan harus terhindar dari hal-

hal yang menyebabkannya menjadi haram.

Hal ini sejalan dengan mata rantai konsumsi dalam kegiatan ekonomi, yaitu
produksi — konsumsi — distribusi. Ketiga kegiatan ini merupakan mata rantai yang saling
berkaitan erat. Kegiatan produksi ada karena ada yang mengkonsumsi, kegiatan konsumsi
ada karena produksi tersedia, dan kegiatan distribusi muncul karena untuk
menghubungkan antara produksi dan konsumsi.”*®* Oleh karena itu, dalam memandang
konsumsi halal harus dipandang semua aspek yang menjadikan dan menyebabkan
konsumsi sampai di hadapan konsumennya. Dengan alasan ini maka halal dari aspek
proses dan pengolahan konsumsi harus menjadi perhatian penting.

Dengan pengertian makna khamr dan esensinya maka segala macam konsumsi
olahan yang mengandung khamr, baik yang diolah ataupun tidak maka ia termasuk
kategori haram. Pada tahap selanjutnya semua konsumsi olahan yang mengandung unsur
babi, unsur hewan yang disembelih bukan karena Allah dan unsur khamr, akhirnya masuk

kategori kepada konsumsi yang diharamkan.

Kategori Empat: Halal Dari Aspek Pengeluaran/ Penggunaannya

Berkaitan dengan halal dari aspek pengeluaran, konsumsi dalam Islam
menggunakan prinsip-prinsip konsumsi sebagaimana telah dikemukakan. Hal ini berarti
bahwa setiap usaha yang dilakukan berkaitan dengan perolehan harta dan penggunaan
harta sangat erat terkait dengan prinsip-prinsip yang dibenarkan dalam Islam. Hadis
berikut menjadi tolak ukur tentang prinsip konsumsi dimaksud.

Dari Sa'id bin Abdillah bin Juraih dari Abi Barzah al-Aslami ia berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak bergeser kaki seorang hamba pada hari kiamat dari

tempat berdirinya hingga ia ditanya tentang umurnya dimanfaatkan untuk apa selama

33 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, h. 119.
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hidupnya, tentang ilmunya untuk apa digunakan, tentang hartanya dari mana ia peroleh
dan ke mana ia gunakan, dan tentang jasmaninya bagaimana ia gunakan. Selanjutnya ia
mengatakan hadis ini Hasan Shahih.***

Aktivitas konsumsi yang diakui oleh Islam dan bersifat positif adalah aktivitas
yang baik dan halal sesuai standar syariat Islam itu sendiri. Aktivitas mencari sumber
anggaran konsumsi misalnya menggunakan barang tanpa izin pemiliknya (ghasab),
mencuri, menipu, mengurangi takaran atau timbangan, menimbun dagangan saat orang
membutuhkan (ihtikar) dan lain-lain. Contoh lain lagi memperoleh sesuatu yang tanpa
melakukan kerja seperti riba, judi, dan lain-lain. Sumber konsumsi yang dihasilkan dari
transaksi barang-barang haram juga tidak dibenarkan seperti khamr, babi, perbuatan zina
dan lain-lain. Konsumsi yang halal tentu saja berasal dari anggaran atau sumber yang halal
dan digunakan untuk kepentingan yang halal pula.

Islam tidak menghargai baiknya niat bila cara mengaplikasikan niat tersebut adalah
dengan jalan yang diharamkan. Seseorang yang berniat mencari nafkah untuk keluarga
kemudian ia melakukannya dengan cara-cara yang dilarang tidak menjadikan aktivitas
mencari sumber konsumsi tersebut menjadi dibenarkan karena ia melanggar syari’at.

Demikian juga seseorang yang mendapatkan aktivitas mencari sumber konsumsi
dengan cara yang diharamkan kemudian ia gunakan untuk menafkahi keluarga, memberi
sedekah dan lain-lain juga tidak dibenarkan dalam Islam.

Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

"Wabhai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan menerima

sesuatu melainkan yang baik pula. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan
k&gada orang-orang mukmin seperti yang diperintahkan-Nya kepada para Rasul.

138 At-Tirmizi, Sunan Tirmizi, Juz 8, h. 443, no. Hadis 2341.
135 Muslim, Sakih Muslim, no hadis 1686.
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Seorang Muslim tidak bebas untuk mendapatkan hartanya dari sesuatu yang
haram, ia juga tidak bebas untuk membelanjakan hartanya dalam aktivitas dan hal-hal
yang haram.'*® Karena di dalam pengelolaan harta, sebagaimana diterangkan hadis di atas,
terdapat dua tanggungjawab yang akan diminta yaitu dari mana kita mendapatkannya dan
untuk apa digunakan atau belanjakan. Islam mengajarkan bahwa penghasilan yang
diperoleh dari usaha yang baik tersebut ditujukan dan digunakan untuk konsumsi yang
baik, halal dan bermanfaat

Dalam hal makanan misalnya dijelaskan bahwa makanan yang baik adalah
makanan secara yang substansial halal serta sehat dan tidak mengandung unsur yang
membahayakan. Dengan kata lain bahwa suatu makanan meskipun secara subtansial halal
serta memiliki kandungan gizi yang tinggi dan sehat tetapi bila diperoleh melalui jalan
maksiat/kejahatan maka makanan tersebut tidak memenuhi kriteria sebagai makanan yang
baik.

Namun, berkaitan dengan hal ini Imam Ghazali menerangkan bahwa Kketika
diterima undangan makan atau mendapat makanan dari seorang sahabat tidak sepatutnya
bertanya (menyelidik kehalalan) kepada si pemberi tentang asal usul makanan tersebut,
untuk menjaga etika dalam pergaulan dan agar tidak menimbulkan prasangka yang buruk
dari si pemberi. Karena Allah berfirman: Wahai orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan dari prasangka. Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Dan janganlah
kamu mencari-cari kesalahan orang lain. (Al- Hujurat/49: 12)

Sebagaimana keberadaan sumbernya yang harus diperhatikan agar sesuai syari’at
Islam, konsumsi dari aspek pengeluaran juga harus dilakukan dalam kerangka perintah
dan ridha Allah. Dengan kata lain, pengeluaran dan penghabisan barang yang dilakukan
adalah untuk hal-hal dan aktivitas yang dibenarkan secara syari’at Islam. Oleh karena itu,
pengeluaran harus juga dapat dikategorikan kepada beberapa hal. Pengeluaran yang
dibenarkan oleh syari’at dari segi zatnya, caranya dan tujuan pengeluarannya. Dari segi
zatnya, pengeluaran yang dimaksudkan untuk memeroleh benda atau barang harus
memenuhi Kkriteria halal, rayyib dan terhindar dari hal-hal yang dilarang. Dari segi caranya,

pengeluaran juga harus memenuhi cara-cara yang dibenarkan syari’at dan terhindar dari

3¢ yasuf Qardawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam (Jakarta: Robbani Press,
2001)
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perbuatan-perbuatan zalim dan dilarang oleh syari’at Islam. Demikian juga halnya, dari
segi tujuannya konsumsi juga harus ditujukan kepda hal-hal yang dibenarkan oleh syari’at
Islam bukan untuk tujuan maksiat atau membuat kerusakan.

Pengeluaran dalam Islam secara umum memiliki dua uang lingkup. Pertama
pengeluaran yang bersifat individu dan pengeluaran yang bersifat sosial. Pengeluaran yang
bersifat individu adalah pengeluaran yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan
kepentingan individu dan keluarga, sedangkan pengeluaran yang bersifat sosial adalah
pengeluaran yang dilakukan untuk memnuhi kebutuhan dan kepentingan kelompok atau

masyarakat yang lebih luas.

1. Pengeluaran Yang Bersifat Individu

Kegiatan konsumsi adalah kegiatan yang penting, bahkan terkadang dianggap
paling penting, terutama dalam mempertahankan setiap hidup manusia. Belanja kebutuhan
sehari-hari, makanan minuman, pakaian kebutuhan rumah tangga adalah kebutuhan yang
dapat dikategorikan sebagai pengeluaran yang bersifat individu. Semua itu harus halal
statusnya.

Dari sisi urgensinya, selain status halalnya pemenuhan kebutuhan tersebut, juga
harus diperhatikan prioritas dan tingkat kebutuhan terhadap barang atau jasa. Sekalipun
semua jenis barang atau jasa yang ada akan memenuhi hal-hal yang diperlukan untuk
hidup dan menjadi konsumsi bagi manusia. Islam menganjurkan umatnya agar
pemenuhan-pemenuhan kebutuhan tersebut lebih mengutamakan kebutuhan pokok
sehingga sesuai dengan tujuan syariat. Sebagaimana diketahui, setidaknya ada tiga
kebutuhan pokok. Pertama, kebutuhan primer yaitu konsumsi-konsumsi pokok bagi
manusia yang dapat mewujudkan lima tujuan syariat yaitu memelihara jiwa, akal, agama,
harta dam keturunan. Kehidupan manusia akan berlangsung dengan pemenuhan
kebutuhan primer. Tanpa kebutuhan primer kehidupan tidak akan berlangsung. Konsumsi
yang termasuk pada kategori kebutuhan primer adalah kebutuhan akan makan, minum,
tempat tringgal, kesehatan, rasa aman, pengetahuan dan pernikahan. Kedua, kebutuhan
skunder yaitu kebutuhan yang sifatnya akan memudahkan kehidupan manusia dan

menghindarkan manusia dari kesulitan. Kebutuhan sekunder ini pun masih berkaitan
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dengan lima tujuan syariat namun kebutuhan sekunder tidak harus dipenuhi sebelum
kebutuhan primer terpenuhi. Konsumsi yang termasuk pada kebutuhan sekunder seperti
kendaraan. Ketiga, kebutuhan tertier atau pelengkap adalah kebutuhan konsumsi yang
dapat menimbulkan kebaikan dan kesejahteraan dalam kehidupan manusia. Kebutuhan
tertier tidak harus terpenuhi setelah sebelum kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi.
Sekalipun tidak langsung kebutuhan tertier berhubungan dan mendukung lima tujuan
syariat. Konsumsi yang termasuk pada kategori kebutuhan tertier adalah pemenuhan
kebutuhan akan keindahan seperti rekreasi.

Untuk mencegah pengeluaran yang tidak sesuai dengan pola konsumsi Islami,
Islam mengharamkan segala pengeluaran yang haram, tidak mendatangkan manfaat baik
materil maupun spiritual. Apalagi melakukan pengeluaran konsumsi pada benda-benda
yang dilarang dan dibenci seperti minuman keras, narkoba, dan barang-barang lain yang
diharamkan. Termasuk juag tidak disukai pengeluaran yang menimbulkan perbuatan
bermewah-mewah, mubazir, israf dan buruk lainnya yang dapat menimbulkan kerusakan
dan kebinasaan. Firman Allah Swt.
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Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka kami perintahkan kepada
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya
perkataan (ketentuan kami), Kemudian kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya
(Q.S. Al-Isra’/17: 16).

Larangan-larangan tersebut juga tidak boleh menjadi alasan untuk menjadi Kikir.
Islam tidak membenarkan hidup bermewah-mewah sekaligus tidak menyukai hidup yang
kikir dan sempit. Islam mengajarkan sikap konsumsi yang seimbang; tidak berlebihan atau

boros dan tidak pula kikir dan menyempitkan diri.**’

2. Pengeluaran yang bersifat sosial

537 Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Furqan/25: 67. dan Q.S. al-Isra’/17: 29.
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Dalam ekonomi konvensional pelaku konsumsi dituntun oleh nilai dasar, yaitu
rasionalisme dan utilitarianisme. Nilai rasionalisme mengajarkan bahwa anggaran akan
berhubungan positif dengan konsumsi. Semakin tinggi anggaran seseorang semakin tinggi
konsumsi yang akan dikeluarkannya. Nilai utilitarianisme adalah nilai-nilai yang
mengajarkan bahwa seorang pelaku konsumsi boleh menggunakan anggaran miliknya
untuk apa saja dan kemana saja yang ia suka. Nilai dasar ini kemudian membentuk suatu
prilaku konsumsi yang hedenostik — materialistik, individualistik, serta boros (wastefull).
Nilai-nilai ini juga mempengaruhi pola konsumsi yang individualitic centered di mana
seorang individu boleh saja menggunakan dan menghabiskan anggaran pribadinya untuk
kepentingan pribadi sebebas-bebasnya.**

Pengeluaran-pengeluaran konsumsi ini tidak hanya ditujukan pada pembelanjaan
barang untuk kepentingan peribadi semata. Islam mengajarkan pengeluaran konsumsi
individu harus diimbangi oleh pertimbangan untuk kesejahteraan orang lain. Oleh karena
itu Islam menyediakan wadah konsumsi yang sarat dengan perhatian dan pertimbangan
atas kepentingan orang lain seperti wakaf, zakat, infak dan sadagah (wazis). Pengeluaran
konsumsi dalam bentuk wakaf, zakat, infak dan sadagah ini dapat berbentuk barang atau
jasa; uang atau benda. Jenis-jenis pengeluran konsumsi ini adalah pengeluaran yang
memiliki nilai pengembangn ekonomi social.

Islam melarang pengeluaran konsumsi yang tidak memiliki pertimbangan atas
kepentingan orang lain. Pengeluaran konsumsi untuk kesejahteraan orang lain inipun
harus benar-benar dilakukan tujuan untiuk mencapai ridha Allah. Aktivitas yang
dilakukan karena unsur-unsur ria, berbangga-bangga dan akhirnya untuk kepentingan
pribadi, tidak mendapat pengesahan dari Allah. Apalagi pengeluaran konsumsi untuk
aktivitas-aktivitas yang tidak memberi manfaat, membuang waktu dan menghabiskan
harta semata adalah  pengeluaran yang tidak dibenarkan dan  harus
dipertanggungjawabkan.

Islam menegaskan bahwa pengeluaran konsumsi adalah bagian yang harus
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Khususnya dalam hal konsumsi

pertenggungjawaban tidak hanya pada barang atau jasa dari mana sumber perolehannya

138 M.B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, h. 119.
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tetapi kemana dan untuk apa perolehan tersebut dibelanjakan atau dikonsumsikan. Oleh
karena itu pengeluaran konsumsi yang benar seyogyanya ditujukan untuk memberi
manfaat dan pengamalan ajaran syariat.
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Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka kami perintahkan kepada
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya
perkataan (ketentuan kami), Kemudian kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.(
Q.S. Al-Isra’/17: 16)

Hadis lain menyebutkan:
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Artinya:

“Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw bersabda: “seorang hamba akan
berkata: “Hartaku, hartaku!”” Padahal yang menjadi milkinya hanya tiga hal saja; apa
yang dimakan kemudian habis. Apa yang dipakai kemudian hancur dan apa yang
disedekahkan kemudian kekal. Selain yang tiga ferkara tersebut akan hilang dan
akan ditinggalkan untuk manusia.” (HR. Muslim)**

Ibn Abbas menjelaskan bahwa:
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Artinya:
Makanlah kamu, minumlah, bersedekahlah kamu, dan berpakaianlah kamu
(Semua boleh bagi kamu selama tidak disertai sikap boros dan sombong).”

Dari ketiga hadis ini dapat disimpulkan bahwa wakaf, sedegah, zakat dan infaq
termasuk ke dalam ruang lingkup konsumsi dalam Islam. Islam tidak hanya
mementingkan unsur-unsur pribadi atau individu dalam persoalan konsumsi. Hal ini
tampak dalam ajaran wakaf, zakat, infaq dan sedekah yang telah diatur sedemikian rupa.

Di mana semua ajaran-ajaran tersebut mengedepankan persoalan sosial.

3% Muslim, Sahikh Muslim, no. hadis 5259.
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Menurut Islam, anugerah-anugerah Allah adalah milik semua manusia. Namun
tidak semua manusia memiliki harta dalam jumlah yang sama banyak. Ada yang
dilebihkan Allah dari segi karunia pemilikan dan penguasaan harta tersebut.

Firman Allah Swit.
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki
ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S. Al-Nisa’/4:
32)

Keadaan yang menjadikan sebagian orang berada di antara anugerah-anugerah Allah
lebih banyak dari pada orang lain, bukan berarti mereka boleh memanfaatkan anugerah itu
untuk kepentingan dan kebutuhan sendiri. Orang lain juga memiliki hak atas anugerah-
anugerah tersebut walaupun mereka tidak memperolehnya dan menjadi hak milik mereka.
Melalui al-Qur’an Allah Swt. mencela dan membatalkan argumen yang dikemukakan oleh
orang kaya yang kikir karena ketidaksediaan mereka membagikan sebagian dari harta
mereka kepada orang lain yang berhak.

Firman Allah Swit.
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang alim
Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil
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dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. (Q.S.
al-Taubah/9: 34)

Penguasaan dan pemilikan harta yang telah dianugerahkan Allah Swt. harus
dipergunakan sejalan dengan aturan dan ketetapan yang empunya harta secara utlak
tersebut. Bahkan manusia yang sejatinya adalah khalifah Allah harus menggunakan
seluruh kapasitas dan kemampuannya pada jalan Allah. Harta benda, tenaga, fikiran,
waktu, keahlian, ilmu dan lain-lain tidak harus digunakan hanya untuk kepentingan
individu semata. Semua itu harus digunakan secara benar dan bertujuan untuk mencari
keridhaan Allah.

Harta benda dimaksudkan tidak hanya untuk konsumsi demi pemenuhan
kebutuhan dan keinginan lahiriah pribadi semata tetapi juga untuk konsumsi demi
pemenuhan kebutuhan ruhiyah; menjalankan perintah dan mencapai ridha-Nya.

Dengan demikian konsumsi dalam Islam, tidak hanya sekedar kegiatan memenuhi
kebutuhan dan kepentingan individu, tetapi juga berkaitan erat dengan kebutuhan orang
lain. Dalam hal ini kegiatan konsumsi dalam pengertian menghabiskan harta demi
kebutuhan dan kesenangan atau keinginan dibatasi oleh prinsip dan aturan yang ditetapkan
Allah dan Rasul-Nya yang berkaitan dengan orang lain. Oleh karena itu kegiatan
menghabiskan harta dalam konsumsi mencakup kegiatan wakaf, zakat, infag dan sedekah
(WAZIS). Kegiatan dalam bentuk wakaf, zakat, infaq dan sadagah ini adalah bentuk
aktivitas konsumsi berupa pengeluaran dan penghabisan harta yang bertujuan memenuhi
kebutuhan rohani dan pemuasan spiritual demi memperoleh ridha Allah dan mencapai
kemenangan akhirat.

Dalam kegiatan konsumsi ini maka wazis menjadi unsur penyeimbang antara
tujuan konsumsi yang bersifat lahiriyah dan material semata. Tujuan konsumsi dalam
Islam adalah memenuhi kebutuhan baik jasmani maupun ruhani sehingga mampu
memaksimalkan fungsi kemanusiaannya sebagai hamba Allah Swt. untuk mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat zasanah fi al-dunya wa al-akhirah). Aktivitas konsumsi

dalam bentuk wazis ini juga memiliki fungsi untuk pemenuhan kepentingan pribadi
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maupun sosial, dari aspek kepentingan pribadi wazis memberikan kepuasan batin dan
memberi kebahagiaan dalam hati karena telah berbagi dengan orang lain.

Hal ini sejalan dengan tuntunan Allah bahwa segala sesuatu yang dimiliki manusia
dalam hal penguasaan dan penggunaan harta benda, harus didasarkan pada dasar agidah
yang kuat. Allahlah sebenarnya yang menjadi Pemilik Mutlak langit dan bumi dan apa
saja yang ada di antara keduanya, termasuk diri manusia itu sendiri. Manusia bertugas
mengemban amanah berupa karunia dan anugerah Allah semata.

Firman Allah Swt.
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Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. dan
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan,
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka
Allah mengampuni siapa yang dikehandakiNya dan menyiksa siapa yang dikehendakiNya;
dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. al-Bagarah/2: 284)

Firman Allah yang lain.
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Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya;
dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
(Q.S. al-Ma’idah/5: 17)

Sebagai khalifah Allah, manusia mengemban amanah menguasai harta yang telah
dikaruniakan Allah Swt. Oleh karena itu, Allah menghendaki agar harta tersebut
digunakan untuk kepentingan individu dan orang banyak.

Allah berfirman Q.S. Al-Hadid/57: 7.
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Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala
yang besar.

Manusia adalah khalifah Allah di bumi. Allah telah memberi karunia kepada
manusia. Manusia menguasai karunia Allah tersebut, namun menguasai di sini ialah
penguasaan yang bukan secara mutlak. Hak milik dan penguasaannya pada hakikatnya
adalah pada Allah. Manusia menafkahkan hartanya itu haruslah menurut hukum-hukum
yang telah disyariatkan Allah, karena itu tidaklah boleh kikir dan tidak boleh boros.
Sasaran pengeluaran nafkah juga telah diisyaratkan Allah dalam Q.S. Al-Taubah/9: 60.
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al-Taubah/9: 60)

Yang berhak menerima zakat ialah: 1. orang fakir: orang yang amat sengsara
hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 2. orang
miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. 3.
Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4.
Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam
yang imannya masih lemah. 5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan
muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. 6. Orang berhutang: orang yang berhutang

Karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun
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orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu
dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu
untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. Di antara mufasirin ada yang
berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. Orang yang sedang dalam perjalanan
yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.
Orang yang berhak menerima sedekah ini hendaklah tetap diperhatikan baik ia
meminta maupun tidak meminta. Allah menjelaskan:
BX-UCON2CON SO s A& &QE B-02>2HNEwo
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Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir (Q.S. Al-Hajj/22: 28)
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Maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang
ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah kami
Telah menundukkan untua-unta itu kepada kamu, Mudah-mudahan kamu bersyukur (Q.S.
Al-Hajj/22: 36)

Kategori Lima: gayyib dari Pola Konsumsinya

Aktivitas konsumsi atau kegiatan konsumsi menjadi penting dibahas dalam hal
rayyib ini karena berkaitan erat dengan pola pemenuhan kebutuhan dan pemuasan
keinginan yang dikehendaki oleh makna konsumsi tersebut. Aktivitas konsumsi berarti
berkaitan erat dengan how to consume (bagaimana mengkonsumsi). How to consume
adalah bagian terpenting dari konsumsi itu sendiri, karena ia berhubungan langsung
dengan lifestyle (pola hidup), pemenuhan keinginan dan kepuasan tertinggi seseorang.
Pembahasan aktivitas konsumsi juga akan menjadi penting ketika mendiskusikan prinsip-

prinsip dasar dari sebuah aktivitas konsumsi dalam Islam.
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Telah dijelaskan di muka bahwa rayyib selain memiliki makna halal juga bermakna
’sesuatu yang baik.” Dalam al-Qur’an Allah telah memerintahkan manusia dengan tegas
untuk mengkonsumsi benda yang tidak hanya halal tetapi juga rayyib/baik. Hal ini
mengisyaratkan bahwa sesuatu yang halal belum tentu rayyib/baik, dan tentu saja
sebaliknya bahwa sesuatu yang rayyib/baik jelas belum tentu halal. rayyib juga dapat
dilihat dari dua aspek. Pertama, rayyib dari segi zatnya, yaitu rayyib dari benda yang akan
dikonsumsi. Kedua, rayyib dari aspek ghairu zatiyah yaitu rayyib dari aspek di luar zat
benda yang akan dikonsumsi, seperti rayyib dari segi jumlah konsumsi dan dari segi waktu
mengkonsumsi dan lain-lain. Dalam pengertian aspekkedua ini rayyib berkaitan dengan

sikap dan etika dalam konsumsi.

1. Tayyib dari segi zatnya
Tayyib dari segi zatnya berarti benda atau zat yang dikonsumsi selain halal ia juga
harus dalam keadaan baik dan layak dikonsumsi. Secara zatnya benda tersebut
dalam keadaan tidak busuk, tidak basi, tidak kadaluarsa (expired), dan tidak
menjijikkan. Benda atau makanan dari segi zatnya dapat dikategorikan sebagai
sebagai benda yang buruk/ keji atau khabais.

REHOO70€60 0.6 CIZZNOAD W e OFE e Oxnin 676060
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menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka

segala yang buruk (Q.S. Al-A’raf /7:157)

Sekalipun halal, suatu benda yang tidak memenuhi kriteria rayyib, tidak dibenarkan
untuk dikonsumsi misalnya benda yang sudah kadaluarsa atau makanan yang sudah
busuk sekalipun halal akan dapat membahayakan manusia. Allah melarang manusia
membiarkan dirinya dalam bahaya yang mungkin membuatnya sakit atau binasa.
Firman Allah swt:
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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik (Q.S. Al-Bagarah/2:
195)

Nabi Saw juga secara tegas melarang manusia melakukan hal yang
membahayakan dan membiarkan manusia dalam bahaya.

=¥y sl
“Tidak boleh melakukan perbuatan yang dapat membahayakan diri sendiri, dan
membahayakan orang lain.”**°

Oleh karena itu sangat logis sekali perintah Allah Swt kepada manusia untuk
mengkonsumsi benda yang halal beriringan dengan rayyib, sebagaimana dikemukakan

dalam ayat-ayat sebelumnya.

2. Tayyib dari kondisi pelaku konsumsinya

Tayyib dari segi pelaku konsumsi maksudnya bahwa benda yang akan dikonsumsi
secara zatnya halal dan rayyib keadaannya, namun karena kondisi manusia atau
pelaku konsumsinya berada dalam kondisi kesehatan tertentu sehingga ia tidak
dibenarkan untuk mengkonsumsinya, misalnya seseorang yang mengidap penyakit
gula (diabetes) akut yang disarankan oleh dokter untuk tidak mengkonsumsi gula,
karena dapat membahayakan dirinya. Maka sekalipun gula tersebut halal dan tayyib
keadaannya namun orang tersebut tidak dibenarkan untuk mengkonsumsinya.
Larangan ini juga berdasar pada dalil al-Qur’an dan hadis di atas.

Oleh karena itu, seseorang akan bersikap bijak dalam mengkonsumsi barang
atau jasa sekalipun barang atau jasa tersebut halal status baik dari segi zat dan cara
memperolehnyamaka ia akan memperhatikan bahaya-bahaya yang mungkin timbul
dari apa yang dikonsumsinya. Contoh lain, seseorang akan mempertimbangkan
bahaya konsumsi rokok atau gula secara berlebihan bagi masa depan kesehatannya.

Apalagi terhadap konsumsi benda-benda yang dilarang seperti alkohol

3. Tayyib dari Segi Jumlah Mengkonsumsi

0 Imam lbnu Majah, Sunan Ibn Majah, Bab Man Bana’ fi haqqihi ma yadurru bi jarihi, 11, h. 784.
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Islam tidak membenarkan manusia terlalu pelit dan menahan diri untuk kebaikan
dirinya dan orang lain. Namun sekaligus Allah melalui al-Qur’an telah jelas menerangkan
bahwa tidak dibenarkan melakukan konsumsi secara berlebih-lebihan baik dari makanan,
minuman, pakaian dan benda-benda lain.

Abu al-Ahwas meriwayatkan dari ayahnya bahwa beliau mendatangi Nabi dengan
berpakaian kotor. Nabi bertanya kepadanya: “Apakah kamu orang kaya. la menjawab, ya.
Lalu Nabi bertanya tentang kekayaan apa saja yang dimilikinya. la menjawab bahwa
Allah telah mengaruniakan padanya unta, kambing, kuda, dan budak-budak. Kemudian
Nabi bersabda: Bila Allah telah mengaruniakan nikmat-Nya kepadamu, ia ingin
pengaruhnya tampak pada dirimu (dalam bentuk pakaian yang lebih baik, pakaian yang
lebih baik dan lain-lain).

Pada satu sisi perbuatan yang proporsional adalah tidak terlalu pelit untuk
menggunakan anggaran dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang yang
membutuhkan sesuatu teruatama dalam mendukung hidup juga ibadahnya tidak boleh
menahan diri untuk membelinya sementara dia sendiri memiliki sumber konsumsi
tersebut.

Firman Allah Swit.
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid,

makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Q.S. Al-A’raf /7: 31)

Ukuran atau jumlah yang konsumsi yang tepat tentu saja berbeda-beda menurut
takaran dan masing-masing orang. Oleh karena itu, tidak dapat disebutkan jumlah dengan
angka tertentu. Namun jumlah konsumsi yang ideal dan proporsional dapat diukur dengan
indikator tertentu yaitu tidak terlalu pelit atau menahan kebutuhan dan tidak berlebihan
dalam mengkonsumsinya. Tidak menahan dan tidak berlebihan juga masih tergantung

pada masing-masing orang. Artinya tidak berlebihan bagi seseorang bisa jadi berlebihan
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bagi orang lain. Oleh karena itu, jumlah yang ideal dan proporsional antara satu orang
dengan orang lain akan berbeda dan hanya dapat diukur oleh diri masing-masing.

Kekikiran mengandung dua arti, pertama, jika seseorang tidak mengeluarkan
hartanya untuk diri dan keluarganya sesuai dengan kemampuannya. Kedua, jika sesorang
tidak membelanjakan suatu apapun untuk tujuan yang baik dan amal.***

Kekikiran adalah hal yang sangat berbeda dengan pemborosan dan kemewahan.
Tetapi sifat ini juga termasuk tercela di dalam Islam. Karena seseorang tidak
menggunakan rezeki dan nikmat yang diberikan Alllah kepadanya untuk di konsumsi atau
digunakan sesuai dengan kadarnya, kebutuhannya dan tanggungannya. Serta akan
mendorong sesorang untuk berlaku bakhil dan takut miskin sehingga akan membuatnya
tidak mau mengeluarkan shodagah. Sufyan berkata: Syetan tidak punya senjata seampuh
rasa takut miskin. Dengan senjata ini dia mulai melakukan kebathilan, mencegah
kebenaran, berbicara dengan hawa nafsu dan berprasangka buruk kepada Tuhannya.'*?

Allah berfirman, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
dan membanggakan diri, yaitu orang-orang yang kikir dan menyuruh orang lain berbuat
kikir dan menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka.**

Pada ayat yang lain Allah juga mengecam perilaku kikir ini, Dan janganlah kamu
jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu.*** Makna tanganmu terbelenggu pada
lehermu; adalah sifat kikir dalam menafkahkan harta. Pada ayat yang lain Allah mencela
orang-orang yang menimbun harta kekayaannya dengan ungkapan, Celakalah bagi setiap
pengumpat dan pencela, yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. Dia
mengira bahwa harta itu dapat mengekalkannya.**

Dari segi pola makan misalnya Nabi Saw. menuntun kita untuk memperhatikan

jumlah konsumsi dari segi jumlah atau porsinya.
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11 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, h. 87.
2 1bid.

3 Q.S. An-Nisa’/4: 36-37.

Y4 Q.S. Al-Isra’/17: 29.

145 3S. al-Humazah/104: 1-3.
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“Tidak ada wadah yang dipenuhi manusia lebih buruk dari perutnya. Cukup bagi
putra-putra Adam ang dapat menguatkan tubuhnya. Kalaupun harus memenuhi perutnya,
maka sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk bernafas
(HR. Tirmizi, Ibn Majah, Ibn Hibban melalui Migdan ibn Makdikarib)**®

Dalam hal ini termasuk kategori boros juga adalah menukar atau mengganti alat-
alat atau barang-barang padahal kulaitas dan fungsi barang yang lama masih bagus.
Demikian juga membeli barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan tetapi hanya
memenuhi selera, mode, trend dan gengsi adalah termasuk ke dalam perbuatan boros dan
berlebihan.

Indikator lain dari hidup yang tidak berlebihan adalah tidak melakukan konsumsi
dengan bermewah-mewah. Atau tidak melakukannya untuk tujuan pamer dan sombong.

Nabi saw bersabda:
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Makan dan minumlah kamu, bersedekahlah dan berpakaianlah kamu tetaoi
jangan sombong dan berlebihan. Sesungguhnya Allah amat suka melihat bekas
nikmatNya pada hambaNya.

Dalam riwayat lain Nabi bersabda: Makan dan berpakaianlah sepuasmu, dan
bersedekahlah tanpa sikap berlebihan dan tinggi hati. Ayat dan hadits diatas memberikan
bukti bahwa dalam Islam, menikmati kesenangan dan segala yang indah diizinkan, asal
tidak melampaui batas-batas yang pantas.**’ Jika ada suatu larangan, maka larangan itu
dikenakan terhadap sikap yang merupakan pelanggaran terhadap masyarakat dan
merupakan akibat dari kesenangan yang berlebihan dan kenikmatan yang melampaui batas

kemewahan dunia ini.**®

146 Ahmad, Musnad Ahmad, no. hadis 16556
Y7 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, h. 96.
18 Q.S. Al-A'raf/7: 33.
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Tidak berlebihan dan tidak boros adalah suatu sikap dan aktivitas yang dilakukan
secara proporsional dalam berbagai hal, baik makan, minum, pakaian,penggunaan alat

rumah tangga, kendaraan dan lain-lain.

4. Tayyib dari Waktu Mengkonsumsi
Tayyib dari segi waktu mengkonsumsinya ini berhubugan erat dengan pola
konsumsi dari segi jumlah. Semakin banyak jumlah konsumsi seseorang, semakin sering ia
melakukan kegiatan konsumsi. Semakin seseorang melakukan kegiatan konsumsi maka ia
semakin cenderung berlebihan (israf). Oleh karena itu seseorang hendaknya melakukan
kegiatan konsumsi secara terencana dan teratur dari segi waktunya.

Dalam soal makanan misalnya Nabi saw telah mencontohkan pola makan yang
menghendaki manusia agar mengatur makan atau jadwal makan. Ketika seorang dokter
hadiah dari negeri sahabat untuk Rasulullah Saw. setahun bertugas mendapati tak
seorangpun berobat karena tidak ada yang sakit, lalu ia bertanya tentang hal dan keadaan
itu lalu salah seorang sahabat menjawab:

anls Y LIS 5 gad Jin JSEY a8 (s
“Kami adalah kaum yang tidak makan sebelum lapar dan kalau kami makan
kami tidak (berhenti sebelum) kenyang.”

Pengaturan waktu dan pola makan juga disarankan oleh dokter-dokter dewasa ini
bahwa jarak antara satu aktivitas makan dengan aktivitas makan yang lainnya tidak kurang
dari 4 atau 5 jam. Ini waktu yang mungkin dibutuhkan oleh pencernaan untuk mencerna
makanan. Tidak disarankan melakukan makan di antara dua waktu makan itu, bila tidak
diperlukan.'*®

Nabi Saw bersabda: “Termasuk berlebihan ketika kamu memakan apa saja yang
menggugah selera.”

Dengan kata lain bahwa melakukan konsumsi dalam hal ini makan sebelum lapar
dan berhenti sebelum kenyang dan tidak membiasakan makan sebagai lifestyle (pola
hidup) yang berlebihan adalah sikap yang didukung oleh ajaran Islam.

9 Abdul Basith Muhammad as-Sayyid, Pola Makan Rasulullah (Jakarta: Al-Mahirah, 2006), h.
237.
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5. Tayyib dari Proses Pengolahan dan Kebersihannya
Tayyib dari segi pengolahan dan kebersihannya berarti bahwa selama proses
pengolahan produksi benda-benda konsumsi harus memperhatikan prinsip-prinsip yang
telah ditetapkan seperti soal kebersihan, tidak bersentuhan dengan hal-hal yang

diharamkan dan hal-hal yang khabais dan menjijikan.

6. Tayyib dari Cara mengkonsumsinya

Cara mengkonsumsi yang baik akan mempengaruhi pencapaian hasil dan tujuan
konsumsi. Cara melakukan konsumsi yang dimaksud adalah cara melakukan kegiatan
konsumsi yang mengikuti etika dan kesopanan, misalnya tidak terburu-buru, membaca
doa dan lain-lain. Tidak terburu-buru pada satu makan dan minum. Tidak terburu-buru
pada saat berkendara, saat berpakaian dan lain-lain. Selain itu rayyib dalam hal ini
termasuk berdoa sebelum melakukan aktivitas konsumsi misalnya berdoa sebelum makan,
berpakaian, memasuki rumah, berkendara, dan lain-lain.

Nabi Saw mengajarkan cara minum:

Dari Anas bahwa Nabi Saw bernafas tiga kali saat minum. “sungguh leboh
mengenyangkan, menyembuhkan dan menyegarkan. Anas berkata: akupun bernafas tiga
kali saat minum (HR. Bulkhari).”™® Yang dimaksud bernafas dalam hadis di atas yaitu
bernafas setelah satu tegukan di luar wadah minum dan tidak bernafas dalam wadah
minuman.**!

Selain itu, Rasulullah saw pun melarang minum sambil berdiri (HR. Muslim) dari
Ibn Abbas: Rasulpun melarang minum langsung dari mulut poci (HR. Bukhari dan Ibn
Majah).

Konsumsi dilakukan dengan tidak mengabaikan cara mendapatkan dan sumber-
sumbernya serta dalam rangka beribadah kepada Allah Swt. Imam Al-Ghazali

menekankan pentingnya niat dalam melakukan konsumsi sehingga tidak kosong dari

%0 Bukhari, Sahih Bukhari, Jus VII, Kitab Al-Asyribah, Bab Asyribu Binafsain Aw Tsalasah, h.
136. Lihat juga Muslim, Sasii Muslim, Juz 12, Kitab al-Asyribah, h. 199.
1 Muhammad as-Sayyid, Pola Makan Rasulullah, h. 95-96.
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makna dan steril dari nafsu buruk dan hal-hal yang tidak diridhai. Konsumsi harus integral
dengan pandangan hidup seorang Muslim.**?

Hal ini menunjukkan integralitas konsumsi dalam Islam pada semua aspek
kehidupan. Konsumsi bukanlah kegiatan yang terpisah dari masalah spritualitas.
Konsumsi bukan merupakan fungsi dari keinginan, nafsu, harga barang, pendapatan dan
lain-lain tanpa memedulikan pada dimensi spiritual karena hal itu dianggap berada di luar
wilayah otoritas ilmu ekonomi. Konsumsi dalam Islam berprinsip keseimbangan untuk
mencapai kemaslahatan.

Tampak bahwa nilai halal dan haram dalam hal konsumsi tidak lagi mengandung
nilai ijtihadi, namun pada beberapa hal dalam hal rayyib berkaitan dengan nilai-nilai
ijtihadi.

Tabel 4
Tabel Istilah dan Aktivitas Konsumsi dalam Islam
Istilah Aktivitas Cakupan
Akala Makan, minum Makanan, minuman, perolehan dan cara
Bekerja/ mencari harta memperoleh harta
Syariba Minum minuman
Akhaza Makan Makanan, pakaian, perhiasan, rumah,
Memakai kendaraan dan jasa dan kebutuhan lain
Menggunakan
Memperoleh/bekerja
Nafaga Membelanjakan Memberi nafkah diri sendiri, keluarga,
Menafkahkan, memberi kerabat
Memberi nafkah (wakaf, zakat, infaq
dan sadagah) yang bersifat sosial
Tabel 5.

Tabel Ruang Lingkup Konsumsi dalam Islam

Tabel 6 Tabel Ruang Lingkup Konsumsi Haram

152 Al- Ghazali, Ihya “Ulim ad-Din, Jilid 2, h. 4.
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